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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, Desa
diberikan kesempatan yang besar untuk mengurus tata pemerintahannya
sendiri serta pelaksanaan pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan
dan kualitas hidup masyarakat desa. Dalam pelaksanaannya telah
mengamanatkan pemerintah desa untuk lebih mandiri dalam mengelola
pemerintahannya. Sebagai unit terbawah dari sebuah sistem pemerintahan
nasional, pemerintah desa diperhadapkan pada kondisi yang sangat sulit
sebagai imbas dari adanya perubahan paradigme pemerintahan dari yang
sentraligtik ke desentralistik.

Salah satu unsur penting yang mendesak untuk segera dipersiapkan

dalam kaitannyaa;lengan pelaksanaan otonomi desa adalah aparat
pemerintah desa. Pemerintah desa adalah kepala desa atau yang disebut
dengan nama lain dibantu perangkat desa sebagai unsur penyelenggara
pemerintah desa yang memiliki kemampuan atau kompetensi yang
memadai guna mendorong kinerja pemerintahan.
Pada era globalisasi sekarang ini pendidikan sangat penting dalam
mewujudkan pegawai/karyawan yang profesional dan produktif, u itu
diperlukan keterampilan yang sesuai dengan bidang tugasnya. Tinggi
rendahnya kinerja pegawai/karyawan sangat dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan yang dimilikinya dan dengan pendidikan inilah seorang
pegawai/karyawan mampu menyelesaikan tugas yang dibebankan
kepadﬁa.

Menurut Sujana (2019) Pendidikan merupakan proses yang
berkelanjutan dan tak pernah berakhir (never ending proces), sehingga
dapat menghasilkan suatu kualitas yang berkesinambungan, yang
ditujukan pada perwujudan sosok manusia untuk a depan, dan berakar
pada nilai-nilai budaya bangsa serta Pancasila. Hal ini berarti semakin

tinggi tingkat pendidikan maka akan semakin meningkat kinerja seseorang




dan lew kreatif serta inovatif dalam mengembangkan suatu organisasi.

Kinerja merupakan suatu hasil yang ingin dicapai oleh setiap
organisasi, baik organisasi pemerintah maupun swasta. Untuk mencapai
kinerja yang baik, diperlukan pegawai/karyawan yang profesional dan
produktif untuk mengantisipasi tantangan lingkungan yang semakin
kornp(ﬁf dalam pencapaian tujuan organisasi.

Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal. Kinerja pada
umumnya diartikan sebagai kesuksesan seseorang dalam melaksanakan
suatu pekerjaan. Kinerja merupakan suatu prestasi atau tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh individu atau suatu organisasi dalam
melaksana pekerjaan pada suatu periode tertentu (Ruth Silaen, dkk.,
2021:30). Standar kinerja tersebut meliputi standar di dalam wewenang
dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugasnya diantaranya
dilihat dari bidang pokok tanggung jawab, ketepatan penggunaan waktu,
pencaﬁm target dalam penyelesaian pekerjaan, dan ketelitian kerja.

Desa Ononazara adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Tugala Oyo Kabupaten Nias Utara, merupakan desa yang terus berupaya
meningkatkan ﬁlalitas hidup masyarakatnya melalui berbagai program
pembangunan. Salah satu faktor penting yang berperan dalam keberhasilan
program-program tersebut adalah kinerja perangkat desa. Perangkat desa,
sebagai pelaksana kebijakan dan program di tingkat desa, memiliki
tanggung jawab besar dalam memastikan setiap program berjalan efektif
dan efisien.

Kinerja perangkat desa sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor,

satunya adalah sumber daya manusia. Pendidikan dianggap sebagai
salah satu kunci utama dalam menghasilkan sumber dgya, manusia yang
profesional dan produktif. Dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi,
diharapkan perangkat desa memiliki kemampuan analitis, manajerial, dan
teknis yang lebih , sehingga mampu melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya dengan lebih efektif.

Dari hasil pengamatan sementara peneliti, standar kinerja perangkat

desa Ononazara masih kurang optimal. Dimana peneliti memperoleh
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beberapa masalah yakni, masih terdapat sumber daya manusia yang masih
belum u memaksimalkan pekerjaannya sehingga kurang efektif dan
efisien dalam mengerjakan tugas dan tanggungjawabnya, serta latar
belakang pendidikan yang dimiliki perangkat desa masih belum merata
karena variasi tingkat pendidikan yang berbeda-beda. Perangkat desa
Ononazara ada Lulusan SMP/Sederajat dengan mayoritas SMA/sederajat
dan sebagian lulusan D3 dan S-1. Sehingga pengetahuan dan pengalaman
yang dimiliki dalam mengerjakan tugas yang dibebankan kepada
peran desa berbeda-beda.

é‘ﬁerdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan  judul *“Analisis
Hubungan Tingkat Pendidikan Dan Kinerja Perangkat Desa

Ononazara Kecamatan Tugala Oyo.”

Fokus Penelitian

Fokus penelitian yang ditentukan oleh peneliti berguna untuk
memberi batasan terhadap suatu objek penelitian agar fokus peneliti tidak
melebar. Menurut Sugiyono penentuan fokus penelitian kualitatif
merupakan domain tunggal yang didasarkan pada tingkat kebaruan
informasi yang diperoleh dari situasi sosial (Sugiyono, 2020:275). Maka

dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah:

1. Tingkat pendidikan perangkat Desa Ononazara Kecamatan Tugala

Oyo Kabupaten Nias Utara.
2. Hubungan tingkat pendidikan dan kinerja perangkat gsa Ononazara
Kecamatan Tugala Oyo Kabupaten Nias Utara.

Rumusan Masalah

Menurut Sugiyono (2019), rumusan masalah merupakan sebuah

pertanyaan yang mencari sebuah jawahan lewat pengumpulan data dan
penelitian. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana tingkat pendidikan perangkat Desa Ononazara Kecamatan

Tugala Oyo Kabupaten Nias Utara.
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2. Bagaimana hubungan tingkat pendidikan dan kinerja perangkat Desa

Ononazara Kecamatan Tugala Oyo Kabupaten Nias Utara?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu agar data dapat ditemukan,
dikembangkan, dan dibuktikan Sedangkan hasil dari penelitian akan
memperoleh suatu pengetahuan baru sehingga dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah. Tujuan dari

penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis tingkat pendidikan perangkat Desa Ononazara

Kecamatan Tugala Oyo Kabupaten Nias Utara.
2. Untuk menganalisis bagaimana mngan tingkat pendidikan dan
kinerja perangkat Desa Ononazara Kecamatan Tugala Oyo Kabupaten

Nias Utara.

Kegunaan Hasil Penelitian

1. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh:

a. Peneliti, sebagai penambah wawasan pengetahuan tentang
fenomena yang terjadi dilapangan terkait dengan hubungan
pendidikan dengan kinerja perangkat desa.

b. Fakultas Ekonomi Unias, penelitian ini dapat memberikan wawasan
berharga dan alat yang praktis bagi Unias untuk meningkatkan
kualitas pendidikan, kinerja staf dan mahasiswa, serta reputasi
institusi secara keseluruhan.

c. Objek, penelitian ini dapat memberikan dasar empiris yang kuat
untuk pengambilan keputusan yang lebih baik dan strategi
peningkatan kinerja yang efektif bagi perangkat desa, yang pada
akhirnya akan meningkatkan kualitas pemerintahan dan pelayanan

kepadﬁnasyarakat.

2. Manfaat Teoritis:
]

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini juga dapat dijadikan acuan di

bidang penelitian sejenis atau sebagai bahan pengembangan apabila




akan dilakukan penelitian lanjutan. Dapat menambah dan
mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan khususnya te

hubungan tingkat pendidikan dengan kinerja perangkat desa. Serta
memberikan dasar yang kuat untuk pengemban teori dan model
yang relevan dibidang administrasi publik dan manajemen sumber

daya manusia.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Pendidikan

Pengertian Pendidikan
Pendidikan merupakan hak asasi setiap manusia, yang telah diakui

dalam UUD 1945 Pasal 31 ayat (1) yang menyebutkan bahwa setiap
warga Negara berhak mendapatkan pendidikan. Pendidikan merupakan
serangkaian proses pemberdayaan potensi dan kompetensi untuk menjadi
manusﬁ'ang berkualitas dan berlangsung sepanjang hayat.

Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.

Pendidikan ialah suatu kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan
umum seseorang termasuk didalamnya peningkatan penguasaan teori dan
keterampilan memutuskan terhadap persoalan-persoalan yang menyangkut
kegiatan mencapai tujuan pendidikan (education) mencakup kegiatan-
kegiatan yang diselenggarakan untuk meningkatkan kompetensi
menyeluruh seseorang dalam arah tertentu dan berada di luar lingkup
pekerjaan yang ditanganinya saat ini. Pendidikan ditujukan untuk
memperbaiki kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan
kepadanya (Nurfuadi, dkk.,2022:4)

Menurut Nuzleha., dkk, (2021) “Tingkat pendidikan adalah suatu
proses jangka panjang yang menggunakan prosedur sistematis dan
terorganisir, yang mana tenaga kerja manajerial mempelajari pengetahuan
konseptual dan teoritis untuk tujuan-tuju um.

Tingkat pendidikan merujuk pada tingkat atau jenjang pendidikan

yang telah dicapai atau sedang ditempuh oleh seseorang dalam sistem
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pendidikan formal. Ini mencerminkan derajat atau tingkat pencapaian
pendidikan seseorang, yang sering kali menjadi faktor penting dalam
menentukan peluang karir, kesejahteraan ekonomi, dan partisipasi sosial.
Tingkat pendidikan sesecorang sering diukur dan dicatat dalam
bentuk sertifikat atau ijazah yang diterima setelah menyelesaikan setiap
tahapan pendidikan. Peningkatan akses dan kualitas pendidikan pada
berbagai tingkat sangat penting untuk pembangunan individu dan

kemajuan masyarakat secara keseluruhan.
Tujuan dari Pendidikan

Tujuan pendidikan dalam Undang- Undang No 20 Tahun 2003
Tentang Pendidikan Pasal 3 menyatakan bahwa Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk meningkatkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Suhendi (2021) Tujuan pendidikan adalah gabungan unsur-unsur
unggul yang terpatron pada diri anak didik di mana terkorelasi pada gaya
pembawaan individu serta pola hidup yang baik serta komplit, dengan
fondasi iman serta taqwa terhadap Allah. Dengan kata lain, pendidikan
memiliki tujuan dalam pengembangan manusia schingga manusia
mempunyai mutu hidup yang baik serta berkualitas, memiliki moralitas
yang baik, memiliki akhlak dan menumbuhkan SDM bermutu. Adapun
Eiuan pendidikan, dapat diklasifikasikan seperti di bawah :

1. Menggali serta menumbuhkan kemampuan anak didik sehingga dapat
mewujudkan harapan sebagai manusia berkepribadian unggul, memiliki
moralitas yang baik, memiliki akhlak yang baik, memiliki karakter yang
baik, serta memiliki ilmu pengetahuan yang bermutu.

2. Meningkatkan serta menumbuhkan berkembangnya pengetahuan iptek,

serta seni budaya pada cakupan rumpun pendidikan serta bagian ilmu
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2.14

lainnya.
2. Memajukan keunggulan yang bersifat komparatif serta bersifat

kompetitif secara kelembagaan.

Indikator Pendidikan

Menurut Fahrun dalam (Wirawan ketut edy, Bagia Iwayan 2019),

dimensi dari tingkat pendidikan, yaitu:

1. Pendidikan formal dengan indikatornya pendidikan yang diperoleh
dibangku sekolah

2. Pendidikan non formal dengan indikatornya pelatihan-pelatihan yang
pernah diikuti oleh pekerja.

Teori ini sejalan dengan pandangan widi Lestari, yang menjelaskan
bahwa dimensi dan indikator tingkat pendidikan meliputi:

1. dimensi pendidikan formal dengan indikatornya pendidikan terakhir
yang ditamatkan oleh setiap pekerja yang meliputi SD, SMP, SMA dan
perguruan tinggi, dan

2. dimensi pendidikan informal dengan indikatornya sikap dan
kepribadian yang dibentuk dari keluarga dan lingkungan.

Berdasarkan indikator di atas, dalam penelitian ini peneliti
mengambil kesimpulan sebagahindikator yang mengukur tingkat
pendidikan perangkat desa yaitu terdiri dari indikator pendidikan formal

dan pendidikan nonformal.
Jenjang Pendidikan
UU RI No. 20 tahun 2003 Pasal 13 ayat 1 dinyatakan bahwa jalur

pendidikan terdiri dari pendidikan formal, non-formal dan informal.

1. Pendidikan Formal
Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan
berjenjang yang terdiri atas pendidikan anak usia dini (TK/RA),
pendidikan dasar (SD/MI), pendidikan menengah (SMP/MTs dan
SMA/MA), dan pendidikan tinggi (Universitas). Pendidikan formal
terdiri dari pendidikan formal berstatus negeri dan pendidikan formal

berstatus swasta.




a. Pendidikan Anak Usia Dini (TK/RA),

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan
sebelum pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan
yang ditujukan bagi anak sgjak lahir sampai dengan usia enam
tahun. Tujuannya adalah untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani anak agar siap memasuki
ndidikan lebih lanjut.

b. Pendidikan Dasar
Pendidikan dasar merupakan pendidikan yang diselenggarakan
untuk mengembangkan sikap dan kemampuan serta memberikan
pengetahuan dan ketrampilan dasar yang diperlukan untuk hidup
dalam masyarakat serta mempersiapkan peserta didik yang
memenuhi persyaratan untuk mengikuti pendidikan menengah.
Pendidikan dasar meliputi Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah
Menengah Pertama (SMP).

c. Pendidikan Menengah
Pendidikan menengah ialah pendidikan yang diselenggarakan untuk
melanjutkan dan meluaskan pendidikan dasar serta menyiapkan
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki
kemampuan mengadakan timbal balik dengan lingkungan sosial,
budaya, alam sekitar, serta dapat mengembangkan kemampuan
lebih lanjut dalam dunia kerja. Meliputi Sekolah Menengah Atas
(SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) atau sekolah yang
lain yang sederajat.

d. Pendidikan Tinggi
Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan
menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana,
magister, spesialis dan dokter yang diselenggarakan oleh perguruan
tinggi. Pendidikan tinggi diselenggarakan untuk mempersiapkan
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki
kemampuan akademis dan profesional yang menerapkan,

mengembangkan, menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan




kesenian.

2. Pendidikan Nonformal
Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan

formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.
Hasil pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan hasil
program pendidikan formal setelah melalui proses penilaian
penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh Pemerintah atau
Pemerintah Daerah dengan mengacu pada standar nasional pendidikan.
Seperti Lembaga Kursus dan Pelatihan, Kelompok Belajar, Sanggar,

dan lainnya.
3. Pendidikan Informal

Pendidikan Informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan
yang berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. Hasil pendidikan
informal diakui sama dengan pendidikan formal dan nonformal setelah
peserta didik lulus ujian sesuai dengan standar nasional pendidikan.
Seperti: Pendidikan Agama, Budi Pekerti, Etika, Sopan Santun, Moral

dan Sosialisasi.
Kinerja

Pengertian Kinerja
kinerja adalah kemampuan melakukan sesuatu untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan atau hasil yang dicapai oleh sesecorang
menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan atau
merupakan catatan perolehan yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan
tertentu selamaperiode waktu tertentu (Wirawan dkk, 2019)

Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan
suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi
dan misi organisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai

dengan moral serta etika, yang tertuang dalam perumusan strategi

10
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perencanaan (strategic planning) organisasi bersangkutan (Budiyanto.,
Mochklas, :10).

Dari pendapat di atas dapatﬁsimpulkan bahwa kinerja adalah
prestasi yang ditunjukkan dengan kemampuan mencapai persyaratan-
persyaratan pekerjaan, yaitu ketika target kerja dapat diselesaikan pada
waktu yang tepat atau tidak melampui batas waktu yang disediakan
sehingga tujuannya akan sesuai dengan moral maupun etika organisasi.
Dengan demikian kinerja dapat memberikan kontribusi bagi organisasi

tersebut.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Secara keseluruhan, kinegja_adalah hasil kerja keras. Kinerja dapat

ditentukan oleh usia individu, jenis kelamin. tingkat pendidikan, status
sosial ekonomi dan pengalaman dengan keadaan lain. Selain faktor
lingkungan , kinerja juga dapat ditentukan oleh kepribadian dan sikap
seseorang. Sikap tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti
usia, jenis kelamin dan lokasi. Banyak kriteria baik lingkungan maupun
pribad'ﬁnemcngaruhi produktivitas kerja.

Menurut Rismawati, (2018:3) faktor — faktor yang mempengaruhi

kinerja antara lain:

1. Faktor kemampuan, secara psikologis kemampuan (ability) pegawai terdiri
dari kemampuan potensi (/Q) dan kemampuan realita (pendidikan). Oleh
karena itu perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya

2. Faktor motivasi, motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai
dalam menghadapi situasi (sifuation) kerja. Motivasi merupakan kondisi
yang mengerakkan diri pegawai terarah untuk mencapai tujuan kerja. Sikap
mental merupakan kondisi mental yang mendorong seseorang untuk
berusaha mencapai potensi kerja yang maksimal.
Menurut Adhari (2020:89) menyebutkan bahwa faktor — faktor

yang mempengaruhi kinerja adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan mereka
Merupakan kemampuan yang diperoleh secara formal, misalnya pendidikan
yang diperoleh dibangku sekolah atau diperguruan tinggi dapat
mempengaruhi secara langsung kinerja karyawan itu sendiri.
2. Motivasi

Motivasi (materiil dan non materiil) yang diberikan secara langsung kepada
setiap individu karyawan untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasannya. Jadi
sifatnya khusus memberikan pujian penghargaan, bonus, piagam, dan lain
sebagainya. Motivasi yang diberikan hanya merupakan fasilitas —fasilitas
yang mendukung serta menunjang gairah kerja/kelancaran tugas, sehingga
kinerja karyawan lebih meningkat dalam melakukan pekerjaan.
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3. Dukungan yang diterima
Fasilitas — fasilitas yang mendukung dalam pelaksaan pekerjaan yang
diperlukan dalam pencapaian kinerja secara tidak langsung fasilitas —
fasilitas yang terpenuhi tersebut dapat membantu kinerja karyawan dalam
melaksanakan pekerjaannya tersebut.

4. Keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan
Dengan keberadaan pekerjaan yang perusahaan berikan kepada karyawan
sehingga dapat ikut mempengaruhi kinerja karyawan, karena karyawan akan
merasa puas dan akan timbul kecintaan karyawan terhadap perusahaan dan
pekerjaannya, maka kinerja mereka akan baik pula.

5. Hubungan mereka dengan organisasi
Hubungan tempat kerja karyawan juga akan mempengaruhi kinerja
karyawan secara tidak langsung karena hubungan mereka dengan organisasi
kerja yang nyaman dan hubungan yang harmonis antara karyawan yang satu
dengan yang lainnya maka akan timbul semanggat kerja karyawan yang
akhirnya akan mempengaruhi kinerja karyawan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai
dipengaruhi oleh kemampuan dan motivasi. Hal ini sesuai dengan
pendapat dari Rismawati, (2018) yang mengatakan bahwa faktor yang

mempengaruhi kinerja adalah kemampuan dan motivasi.
Standar Kinerja yang Efektif

Standar kinerja yang efektif didasarkan pada pekerjaan yang
tersedia, dipahami, disetujui, spesifik dan terukur, berorientasi waktu,
tertulis dan terbuka untuk perubahan. Dengan demikian standar kinerja

dapat ditentukan dengan baik dan pekerja termotivasi untuk mencapai

bahka_vnelebihnya.
auzi (2020:54) menyatakan bahwa standar kinerja efektif
hendaknya bersifat:

1. Relevance, berarti terdapat hubungan jelas antara kinerja dengan suatu
pekerjaan dan tujuan — tujuan organisasi, serta hubungan yang jelas antara
elemen — elemen pekerjaan kritis yang diindentifikasikan melalui analisis
pekerjaan (job analysis) dan dimensi — dimensi yang dinilai pada bentuk
(form) penilaian

2. Sensitivity, mengimplikasikan bahwa sistem penilaian kinerja mampu
membedakan yang efektif dan tidak, sehingga karyawan-karyawan yang
mempunyai nilai baik dan tidak baik tidak dinilai sama

3. Reliability, dapat diandalkan baik oleh supervisor, rekan sejawat, maupun
baw ahan

4. Acceptability, dapat diterima oleh semua pihak, baik manajer, supervisor,
maupun bawahan

5. Particality, mengimplikasikan bahwa instrumen — instrumen penilaian
mudah dipahami dan digunakan oleh manajer dan pegawai.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa standar kinerja

efektif merupakan elemen penting dalam proses review kerja. Standar
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kinerja efektif menjelaskan apa yang diharapkan pimpinan organisasi

terhadap bawahannya.
2.24 Indikator Kinerja

Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif maupun kualitatif untuk
menggambarkan tingkat pencapaian sasaran dan tujuan organisasi, baik
pada tahap perencanaan, tahap pelaksanaan maupun tahap setelah kegiatan
selesai. Selain itu Indikator kinerja membantu dalam mengevaluasi
efektivitas, efisiensi, dan kesuksesan suatu tindakan atau kegiatan. Me
juga membantu dalam memantau perkembangan dari waktu ke waktu dan

embuat keputusan yang lebih baik berdasarkan data yang dihasilkan.
Menurut Yulianto (2020:9) ada lima indikator yang digunakan untuk
mengukur kinerja seorang pegawai/karyawan, indikator tersebut
diantaranya :

1. Kualitas, yaitu standar yang harus dicapai oleh seseorang, kelompok, atau
lembaga organisasi mengenai kualitas SDM, kualitas cara kerja , serta
barang dan jasa yang dihasilkan. Kualitas kerja diukur dari presepsi
pegawal/karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta
kesempumaan  tugas  terhadap  keterampilan dan  kemampuan
pegawai/karyawan. Setiap a;ilwaifkaryawan organisasi harus memenuhi
persyaratan tertentu untuk dapat menghasilkan pekerjaan sesuai kualitas
yang dituntut suatu pekerjaan tertentu.

2. Kuantitas, merupakan jumlah kinerja yang dihasilkan dinyatakan dalam
istilah seperti jumlah, unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.
Banyaknya hasil kerja sesuai dengan waktu yang ada, yang perlu
diperhatikan bukan hasil rutin tetapi seberapa cepat pekerjaan dapat
terselesaikan.

3. Ketepatan waktu, merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu
yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta

g’nemaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.

. Efektivitas, merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga,
uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan
hasil dari setia unit dalam penggunaan sumber daya.

5. Kemandirian, merupakan g'nalmpuam pegawai/karyawan  dalam
menjalankan fungsi kerjanya. Kemandirian juga merupakan suatu tingkat
dimana pegawai/karyawan mempunyai komitmen kerja dengan instansi dan
tanggungjawab terhadap pekerjaan tanpa merepotkan rekan kerja.

2.3  Perangkat &a

Dalam undang-undang nomor 6 tahun 2014 tentang Desa
Pemerintah Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 adalah Kepala

Desa atau yang disebut dengan nama lain dan yang dibantu oleh perangkat
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desa atau yang disebut dengan nama lain. Kepala Desa bertugas
menyelenggarakan Pemerintahan Desa, melaksanakan Pembangunan
Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan masyarakat
Desa. Disini dibutuhkan pengelola yang mampu untuk melaksanakan
amanat undang-upgang tersebut.

Perangkat desa merupakan komponen penting dalam menentukan
sistem pelayanan kepada masyarakat secara keseluruhan, yang harus
mendapat perhatian secara seksama. Karena figur ini akan senantiasa
menjadi sorotan utama dan strategis dalam pelayanan kepada masyarakat,
karena seorang perangkat desa selalu terkait dalam sistem pelayanan
kepada masyarakat umum dan perangkat desa sangat memegang peran
penting dalam pembangunan di lingkungan masyarakat dan juga sangat
menentukan tingkat keberhasilan dalam perencanaan di lingkungan
masyarakat (Fibriyanti, 2016).

Perangkat desa sendiri terdiri dari sekretariat desa, pelaksana
kewilayahan, dan pelaksana teknis. Perangkat desa bertugas membantu
kepala desa dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya. Dengan
demikian, perangkat desa bertanggungjawab kepada kepala desa.
Perangkat Desa di angkat oleh kepala desa setelah di konsultasikan dengan
camat atas nama bupati/walikota. Dalam melaksanakan tugas dan
wewenangnya (Burhanudin, 2018).

Status i Perangkat Desa tersebut terdapat di dalam Undang-
Undang Desa Nomor 06 Tahun 2014 pasal 48 dan Peraturan Pemerintah
Nomor 84 Tahun 2015. Sehingga yang dimaksud dengan bagian dari
Perangkat Desa yaitu meliputi:
1. Sekretariat Desa
Sekretariat desa di pimpin oleh sekretaris desa dibantu oleh unsur staf
sekretariat yang bertugas membantu kepala desa dalam bidang
administrasi pemerintahan. Sekretariat desa paling banyak terdiri atas
3 (tiga) bidang urusan, yaitu urusan tata usaha dan umum, urus

keuangan dan urusan perencanaan dan paling sedikit terdiri atas 2
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(dua) urusan yaitu urusan umum dan perencanaan dan urusan
keuangan.

2. aksana Kewilayahan
Pelaksana kewilayahan dilaksanakan oleh Kepala Dusun atau sebutan
lain yang ditetapkan lebih lanjut dalam peraturan Bupati/Walikota
dengan memperhatikan kondisi sosial budaya masyarakat setempat.

3. Pelaksana Teknis
Pelaksana teknis merupakan unsur pembantu kepala desa sebagai
pelaksana tugas operasional. Pelaksana teknis paling banyak terdiri
atas 3 (tiga) seksi, yaitu seksi pemerintahan, seksi kesejahteraan dan
seksi pelayanan, paling sedikit 2 (dua) seksi yaitu seksi pemerintahan
se ksi kesejahteraan dan pelayanan.

Dari pengertian diat%dapat disimpulkan bahwa Perangkat desa
adalah pegawai pemerintah yang memiliki tugas dan kewajiban terhadap
pelayanan kepada masyarakat dimana mereka bekerja serta mendukung
Kepala Desa didalam melakukan tugasnya dalam menjalankan

pembangunan dan pemberdayaan masyarakat di tingkat desa.

Hubungan Pendidikan Dengan Kinerja

Rizal dan Suharto (2019), “PendidikWan Inovasi Pelayanan
Publik” menemukan bahwa perangkat desa dengan tingkat pendidikan
yang lebih tinggi cenderung lebih inovatif dalam memberikan pelayanan
publik. Mereka lebih terbuka terhadap penggunaan teknologi informasi
dan kqmaunikasi dalam pelayanan administrasi desa.

Tujuan pendidikan adalah menciptakan seseorang yang berkualitas
dan berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas kedepan untuk
mencapai suatu cita-cita yang diharapkan dan mampu beradaptasi secara
cepat dan tepat di dalam berbagai lingkungan. Karena pendidikan itu
sendiri memotivasi diri kita untuk lebih baik dalam segala aspek

kehidupan.
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Pendidikan memiliki hubupgan yang signifikan terhadap kinerja.

Dalam konteks ini, pendidikan berperan penting dalam menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas. Sescorang yang memiliki

idikan yang baik cenderung memiliki kompetensi yang lebih tinggi
dan mampu memberikan hasil yang optimal dalam mencapai tujuan
perusahaan ataupun suatu instansi.

Semakin baik pendidikan semakin besar peluang untuk membeg
kontribusi yang lebih baik dalam lingkungan kerja. Pendidikan yang
berkualitas memainkan peran kunci dalam meningkatkan kinerja individu
dan organisasi. Berikut adalah beberapa alasan mengapa pendidikan yang
bailgipat berdampak positif pada kinerja:

a. Pengetahuan dan Keterampilan: Pendidikan yang baik memberikan
pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan pekerjaan.

awai yang memiliki pemahaman mendalam tentang bidangnya
akan lebih efisien dan efektif dalam melaksanakan tugas-tugas mereka.

b. Kreativitas dan Inovasi: Pendidikan yang berkualitas mendorong
kreativitas dan inovasi. Pegawai yang terdidik cenderung berpikir lebih
kreatif, menemukan solusi baru, dan menghadirkan ide-ide segar yang
dapat meningkatkan proses kerja dan hasil akhir.

c. Pemecahan Masalah: Pendidikan membantu mengasah kemampuan
pemecahan masalah. Pegawai yang terlatih untuk menganalisis situasi,
mengidentifikasi masalah, dan mengambil keputusan yang tepat akan
lebih efektif dalam mengatasi tantangan sehari-hari.

d. Komunikasi: Pendidikan yang baik juga melibatkan pengembangan
keterampilan komunikasi. Karyawan yang dapat berkomunikasi
dengan baik akan lebih efektif dalam berkolaborasi dengan rekan
kerja, mengelola tim, dan berinteraksi dengan pelanggan.

e. Etika dan Nilai: Pendidikan juga membentuk karakter individu.
Pegawai yang memiliki pemahaman tentang etika, nilai-nilai, dan
tanggung jawab sosial akan lebih cenderung berperilaku profesional

dan bertanggung jawab.
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Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan
perbandingan dan acuan. Untuk menghindari anggapan kesamaan dengan
penelitian ini. Maka dalam kajian pustaka ini peneliti mencantumkan
hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai berikut: o
1. Penelitian Salsa Billa dkk., dengan judul penelitian “Analisis Tingkat

Pendidikan Perangkat dalam Mendukung Pembangun sa Manuk
Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo” (2022). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh tingkat pendidikan
perangkat desa terhadap pembangunan desa. Penelitian ini
menekankan pentingnya pcndi@an sebagai proses jangka panjang
yang membantu seseorang dalam memasuki dunia kerja dan
menciptakan tenaga ahli. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif untuk menggali secara mendalam cara perangkat
ﬁsa dalam mendukung pembangunan desa. Data dikumpulkan melalui
wawancara dan dokumentasi, dengan analisis data dilakukan melalui
tahapan pengumpulan, reduksi, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat
pendidikan perangkat desa sangat mempengaruhi kinerja mereka
dalam mendukung pembangunan desa. Pendidikan yang lebih tinggi
membantu perangkat desa menguasai teknologi informasi dan bekerja
lebih efektif. Pelatihan-pelatihan tambahan juga diperlukan untuk
mengatasi kekurangan dalam penggunaan teknologi dan manajemen
desa. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pendidikan dan
pelatihan berkelanjutan bagi perangkat desa untuk mencapai
pembangunan yang lebih optimal dan merata.
2. Penelitian Muhamad Yunus dkk., dengan judul penelitian “Analisis
Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Kinerja Perangkat Desa
pada Desa Pemepek™ 2023. Lokasi penelitian yaitu Dgsa Pemepek,
Kecamatan Pringgarata, Kabupaten Lombok Tengah. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan @pelatihan

terhadap kinerja perangkat desa. Dengan penelitian menggunakan
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metode kuantitatif dengan teknik Sampling Jenuh. Sampel penelitian
lah 30 responden yang merupakan karyawan perangkat desa.
Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda. Hasil
dari penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan dan pelatihan
secara sigmifikan mempengaruhi kinerja perangkat desa di Desa
Pemepek. Oleh karena itu, peningkatan pendidikan dan pelatihan bagi
perangkat desa penting untuk meningkatkan kinerja mereka dalam
mendukung pembangunan desa.
. Pgpelitian Muhson Danny Setyawan dkk., dengan judul penelitian
“%gamh Tingkat Pendidikan Terhadap Kinerja Perangkat Desa
anga Jadi Kecamatan Muara Kaman™ 2018. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja
perangkat desa di Desa Bunga Jadi, Kecamatan Muara Kaman,
Kabupaten Kutai Kartanegara. P(Elasi penelitian melibatkan seluruh
perangkat desa Bunga Jadi yang berjumlah 46 orangdengan berbagai
tingkat pendidikan, mulai dari SD hingga Sarjana. Responden yang
diteliti menca]wm 100% dari jumlah populasi. Metode penelitian
menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk menghitung
pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja perangkat desa. Hasil
analisis menunjukkan adanya pengaruh positif antara tingkat
pendidikan dan kinerja angkat desa. Uji hipotesis dengan uji-t juga
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan
adap kinerja perangkat desa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa tingkat pendidikan memengaruhi kinerja perangkat desa, dan
optimalisasi strata pendidikan dapat mggingkatkan kinerja pegawai.
Saran yang diberikan antara lain adalah meningkatkan motivasi kerja,
kerjasama, ketrampilan, dan semangat kerja perangkat desa untuk
meningkatkan produktivitas kerja. Selain itu, disarankan juga agar
kepala desa memperhatikan kesejahteraan perangkat desa dan
menyediakan fasilitas kantor yang memadai untuk mendukung kinerja

mereka.
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2.6

4. Penelitian La Ode Sabirila Jayalangi dkk., dengan judul penelitian

“Pengaruh Kompetensi Dan Tingkat Pendidikan Aparat Desa
Terhadap Kinerja,Di Desa Lamo Kecamatan Pagimana Kabupaten
Banggai” 2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kompetensi dan tingkat pendidikan aparat desa terhadap kinerja di
Desa Lamo, Kecamatan Pagimana, Kabupaten Banggai. Populasi
penelitian adalah seluruh masyarakat Desa L yang berjumlah 385
jiwa, dengan sampel sebanyak 80 orang. Analisis data dilakukan
menggunakan rcgﬁsi sederhana dengan alat ukur statistik SPSS 25.00
Windows. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
kompetensi dan tingkat pendidikan aparat desa memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja mereka di Desa Lamo. Ditemukan bahwa
peningkatan kompetensi dan pendidikan aparat desa dapat
berkontribusi  positif terhadap pencapaian tujuan dan sasaran
pemerintahan dan pembangunan desa. Oleh karena itu, disarankan
untuk terus meningkatk spek kompetensi dan pendidikan aparat
desa melalui pembinaan, pelatihan, dan kebijakan
Pengemlﬁlgan sumber daya manusia.

Dari penelitian terdahulu diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat
pendidikan memiliki hubungan yang signifikan terhadap kinerja perangkat
desa.

Kerangka Berpikir

Menurut Sugiyono (2019:95), menjelaskan bahwa kerangka berpikir
adalah model konseptual mengenai bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
Pada penelitian ini, faktor yang perlu diidentifikasi adalah tingkat

pendidikan dan kinerja perangkat desa.

Adapun skema arangka pemikiran dalam penelitian ini dapat
dilihat pada gambar 2.1 berikut.
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Kantor Desa Ononazara

Tahun 1951

.y Indikator Pendidikan Menurut
Pendidikan e i
Fahrun dalam (Wirawan ketut edy,

Bagia Iwayan 2019)

1. Pendidikan Formal
2. Pendidikan Nonformal

Kinerja — ) o )
Indikator Kinerja Menurut Yulianto
020:9)
1. Kualitas
2. Kuantitas
3. Ketetapan Waktu
4. Efektifitas
5. Kemandirian

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024)

Dari bagan di atas terlihat bahwa pendidikan sangat erat
hubungannya dengan kinerja. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi
maka pengetahuan yang dimiliki juga semakin meningkat, sehingga dalam
melaksanakan tugas dan tanggungjawab didalam suatu orgggisasi akan
menghasilkan kinerja yang baik. Hasil kinerja perangkat desa dapat dilihat
dari Indikator kinerja yaitu kualitas, kuantitas, ketetapan waktu,
efektivitas, dan kemandirian dalam melaksanakan tugas dan

tanggungjawab.
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3.1

3.2

BAB III

METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penyusunan sebuah penelitian, dibutuhkan sebuah rancangan
elitian dengan struktur penyelidikan yang disusun sedemikian rupa.
Pendekatan penelitian adalah keseluruhan cara atau kegiatan dalam sebuah
penelitian dimulai dari rumusan masalah sampai penarikan kesimpulan.
Pendekatan dan jenis penelitian terdiri dari dua jenis yaitu penelitian
kuantitatif dan penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Hendryadi, et. al,
(2019:218) merupakan proses penyelidikan naturalistik yang mencari
pem an mendalam tentang fenomena sosial secara alami.

Dari sisi lain dan secara sederhana dapat dikatakan bahwa tujuan
penelitian kualitatif adalah untuk menemukan jawaban terhadap suatu
fenomena atau pertanyaan melalui aplikasi prosedur ilmiah secara
sistematis dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Data kualitatif
merupakan suatu bentuk data yang penyajiannya berbentuk keterangan
narati

Penelitian kualitatif menekankan pada kualitas bukan kuantitas dan
data-data yang dikumpulkan bukan berasal dari kuisioner melainkan
berasal dari wawancara, observasi langsung dan dokumen resmi yang
terkait lainnya. Penelitian kualitatif juga lebih mementingkan segi proses
daripada hasil yang didapat. Hal tersebut disebabkan oleh hubungan
bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih jelas jika diamati dalam

proses.

Variabel Peneliti

Menumtlgiyono (2019:38), variabel penelitian adalah “segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehinga diperoleh informasi tentang suatu hal yang akan diteliti,

kemudian ditarik kesimpulannya.” Variabel penelitian pada dasarnya
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adalah suatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya. Secara teoritis variabel dapat
didefinisikan sebagai atribut seorang, atau obyek yang mempunyai variasi
antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang
lain.

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan dibagi menjadi dua
variabel yaitu variaﬁ independen dan variabel dependen. Variabel
independen adalah yang mempengaruhi variabel lain. Dalam konteks
penelitian ini, vagiabel independen adalah tingkat pendidikan perangkat
desa. Sedangkan variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel independen . Dalam penelitian ini, variabel dependen adalah

kinerja perangkat desa.

Tabel 3.1
Variabel Penelitian
No Variabel Indikator Penelitian
didikan
1 Menurut Fahrun (Wirawan 1. Pendidikan Formal
ketut edy, Bagia Iwayan 2. Pendidikan Nonformal
2019)
1. Kualitas
Kinerja 2. Kuantitas
2| Menunt Yulianto (2020:9) Sk ey
4. Efektifitas
5. Kemandirian
Lokasi dan Jadwal Penelitian

3.3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kantor Desa Ononazara, alamat Desa

Ononazara, Kecamatan tugala Oyo, Kabupaten Nias Utara, SumateraUtara,

22853.
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3.3.2 Jadwal Penelitian
Jadwal penelitian yang meliputi persiapan, pelaksanaan dan
pelaporan hasil penelitian. Penelitian ini dilaksanakan terhit sejak

April 2024 sampai Agustus 2024 dengan struktur jadwal penelitian

sebagai berikut:
Tabel 3.2
Jadwal Penelitian
April Mei Juni Juli Agustus
No Kegiatan
4 21314 1)2] 31 4/1123|4]1]2 3|4

1 Pengajuan

Judul

Pengajuan
Z Proposal

Penyusunan
3 Proposal

Pendaftaran
2 dan Seminar

Proposal
5 Revisi

Proposal

Pengunusan
6 IzinPenelitian

Pelaksanaan
7 Penelitian

Penyusunan
8 1 Skripsi

Persiapan dan
? Pelaksanaan

UMH

Sumber : Diolah oleh peneliti (2024)

81
3.4  Sumber Data
Menurut Sugiyono (2020) sumber data dalam penelitian dapat

dibagi menjadi dua kategori utama yaitu data primer, dan data sekunder.
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Berikut adalah penjelasan tentang masing-masing jenis data tersebut

melﬁlt Sugiyono.

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber asli di
lapangan oleh peneliti untuk tujuan khusus penelitian yang sedang
dilakukan. Data ini dikumpulkan langsung oleh peneliti melalui
berbagai metode pengumpulan data.

2. Datasekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang telah ada
atau telah dikumpulkan oleh pihak lain untuk tujuan lain, tetapi dapat
digunakan oleh peneliti untuk penelitian saat ini. Data sekunder tidak
dikumpulkan langsung oleh peneliti, tetapi diambil dari sumber-
sumber yang sudah tersedia.

3. Informan adalah individu atau kelompok yang memberikan data
langsung kepada peneliti berdasarkan pengetahuan atau pengalaman
mereka terkait topik penelitian. Informan dipilih berdasarkan
relevansi dan keterlibatan mereka dengan topik penelitian. Jenis
infogman terdiri dari tiga yaitu:

a. Informan kunci, adalah informan yang dapat memberikan
informasi secara menyeluruh tentang permasalahan yang diangkat

am penelitian secara garis besar.

b. Informan utama, merupakan pelaku utama dalam penelitian atau
orang yang mengetahui secara teknis dan detail tentang masalah
yang diangkat dalam pgnelitian.

c. Informan pendukung, adalah informan yang memberikan informasi
tambahan sebagai pelengkap analisis dan pembahasan dalam
penelitian.

Dari penjela tersebut, maka peneliti dapat menyajikan tabel

informan penelitian sebagai berikut:

24




35

3.6

Tabel 3.3

Informan Penelitian

Informan Informan
No Nama atau Jabatan
Kunci Utama

1. Sekretaris Desa Ononazara 1

5 Kepala Urusan Perencanaan Desa W

Ononazara

Kepala Seksi Pemerintahan Desa

Ononazara

Kepala Seksi Kesejahteraan dan Pelayanan
4. 1
Desa Ononazara

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024)

Instrumen Penelitian

Menurut Mulyadi (2019 : 61) mengemukakan bahwa instrumen
penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri, tetapi setelah fokus
penelitian menjadi jelas, kemungkinan instrumen penelitian tersebut
dikembangkan secara sederhana yang diharapkan dapat melengkapi data
dan membandingkan data yang telah ditemukan melalui observasi dan
wawancara. Selain itu, pada penelitian kualitatif juga didukung oleh
instrumen lainnya seperti recorder untuk merekam pembicaraan bersama
informan, kamera untuk mendokumentasikan penelitian dalam bentuk foto
dan video, serta alat tulis dan buku untuk menulis bagian-bagian penting
wawancara dan observasi.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2019), teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dalam
penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan
dalam berbagai serting, berbagai sumber dan berbagai cara. Dalam
penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan dalam natural setting
(kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data
lebih banyak pada observasi berperan serta (pasticipant observation),
wawancara mendalam (in depth interview), dokumentasi dan gabungan

ketiganya (triangulasi).”
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah pengumpulan data dengan melakukan observasi, wawancara

(interview) dan dokumentasi.

a.

Melalui Observasi

Menurut Sugiyono (2020), observasi yaitu teknik dalam
pengumpulan dﬁ melalui pengamatan langsung ditempat yang akan
diteliti. Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk mengamati
langsung keadaan te penelitian. Peneliti melakukan observasi
langsung di Kantor Desa Ononazara, Kecamatan Tugala Oyo,

bupaten Nias Utara.

Pengumpulan Data Dengan Wawancara (Interview)

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2019), wawancara
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat di ambil kesimpulan dan makna
dalam suatu topik yang akan dibahas dalam wawancara. Esterberg
dalam Sugiyono (2019), mengemukakan beberapa macam wawancara,
yaitu: wawancara terstruktur dan wawancara semitersruktur, dan tidak
terstruktur.

e Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data,
bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti

tang informasi apa yang telah diperoleh. Dengan demikian,

dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan
instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan-pertanyaan tertulis
yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara
terstruktur ini setiap setiap responden diberi pertanyaan yang sama,
dan peneliti mencatatnya.

e Wawancara semiterstruktur, jenis wawancara ini termasuk dalam
kategori in-depth interview, di mana pelaksanaannya lebih bebas
bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara
terbuka, di mana pihak yang diwawancara diminta pendapat dan

ide-idenya.
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3.7

C.

e Wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan,namun untuk
mendapatkan informasi yang lebih dalam tentang responden, maka
peneliti dapat juga menggunakan wawancara tidak terstruktur.

Pengumpulan Data Dengan Dokumentasi

Dokumen merupakan “catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari sesorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya
catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, dan
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar
hidup, dan sketsa. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya
seni, yang dapat berupa gambar, patung, dan film. Dokumentasi
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif” (Sugiyono, 2019).

Berdasarkan penjelasan diatas, maka metode pengumpulan data
yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan pengumpulan_data
dengan melakukan observasi atau mengamati langsung tempat yang
akan diteliti, serta melakuk etode pengumpulan data melakukan
wawancara terstruktur agar lebih mudah dalam mengumpulkan data,
dan menggunakan dokumentasi untuk mengambil dokumen berbentuk
gambar melalui handphone atau camera dalam bentuk foto sebagai
pelengkap. Peneliti melakkan wawancara kepada sekretaris desa dan
3 aparat desa lainnya, karena dalam penelitian kualitatif tidak ada

patokan baku dalam melakukan wawancara dan jumlah informan.

2
Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2019), “analisis data dalam penelitian kualitatif

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai

pengumpulan data dalam periode tertentu.”

Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap
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jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah

dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan

pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap

kredibel. Aktivitas dalam analisis data, yaitu pengumpulan data, reduksi

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi, yang

disebut dengan Analisis Data Model Miles And Huberman (Sugiyono,
2019).

a.

Pengumpulan data

“Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan
ketiganya (triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari,
mungkin berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak.
Pada awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap
situasi sosial/obyek yang diteliti, semua yang dilihat dan didengar
direkan semua. Dengan demikian peneliti akan memperoleh data yang
sangat banyak dan sangat bervariasi” (Sugiyono, 2019).
Reduksi data

Menurut Sugiyono (2019), “data yang diperoleh dari lapangan
cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci.
Seperti yang telah dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan,
maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit, sehingga
untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilah dan memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Kemudian dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.”
Penyajian data

“Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan

sejenisnya. Pada penelitian kualitatif yang paling sering digunakan
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untuk menyajikan data adalah dengan teks yang bersifat naratif.
Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa
yang telah dipahami tersebut” (Sugiyono, 2019).
. Penarikan kesimpulan

Menurut  Sugiyono (2019), “kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Kemudian apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif

merupakan temuan baru yang belum pernah ada.”
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4.1

4.1.1

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Sejarah Singkat Desa Onona
Desa Ononazara terletak di Kecamatan Tugala Oyo Kabupaten Nias
Utara Sumatera Utara. Desa Ononazara mulanya hanya sebuah kampung,
namun seiring berjalannya waktu berkembanglah penduduknya dan
memiliki mata pencaharian sebagai petani dan peternak.
Sebelum adanya pemerintahan, desa Ononazara merupakan sebuah
kampung yang disebut Kampung Adat Ononazara. Kampung Adat
Ononazara pada saat itu tidak menggunakan sistem kepemimpinan,
melainkan mengandalkan “BALUGU” atau penatua-penatua yang ada di
dalam kampung tersebut wuntuk melakukan musyawarah dalam
memutuskan suatu permasalahan atau keputusan yang akan di sepakati
bersama. Namun seiring berjalannya waktu dengan munculnya
pemerintahan, Kampung Adat Ononazara berubah nama menjadi Desa
Ononazara. Pada saat itulah ada sistem kepemimpinan di desa Ononazara
disebut “Kepala Desa” pada tahun 1951.
Adapun pejabat Kepala Desa Ononazara mulai dari berdirinya
hingga sekarang sebagai berikut:
1. Tahun 1951 s/d 1990 Fali'aro Hulu Alm. sebagai Kepala Desa dan
Yakobo Hulu sebagai Sekretaris Desa -

2. Tahun 1991 s/d 1998 Yakobo Hulu sebagai Kepala Desa dan Nitolo
Lase sebagai Sekretaris Desa.

3. Tahun 1999 s/d 2011 Nitolo Lase Alm. sebagai Kepala Desa dan
Aroziduhu Hulu sebagai Sekretaris Desa.

4. Tahun 2011 s/d 2017 Danazisokhi Hulu sebagai Kepala Desa dan
Sukarman Hulu sebagai Sekretaris a.

5. Tahun 2018 s/d 2023 Abinudi Hulu sebagai Kepala Desa dan Sukarman

Hulu sebagai Sekretaris Desa.
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6. Tahun 2024 s/d sekarang Falentinus Zebua sebagai Pj. Kepala Desa dan

Sukarman Hulu sebagai Sekretaris Desa.

Saat ini desa Ononazara dipimpin oleh Pj. Kepala Desa Falentinus

Zebua, memiliki penduduk desa berjumlah 887 jiwa terdiri dari 185 KK,

laki-laki terdiri dari 430 jiwa sedangkan perempuan berjumlah 457 jiwa.

Desa Ononazara terdiri dari 4 Dusun yang didalamnya memiliki 8 RT.

E.Z Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian terletak di kantor Desa Ononazara Dusun | RT

001 RW 002.

Gambar 4.1
Lokasi Penelitian

Sumber: Hasil Observasi Peneliti (2024)

4.1.3 Demografi Desa Ononazara

1. Batas Wilayah

ak geografi desa Ononazara, terletak diantara:

Sebelah Utara
Sebelah Selatan
Sebelah Barat
Sebelah Timur

2. Luas Wilayah Desa
Pemukiman

Pertanian/Persawahan

: Desa Talafu Kecamatan Botomuzoi
: Desa Teolo Kecamatan Tugala Oyo
: Desa Anaoma Kecamatan Alasa

: Desa Olanori Kecamatan Botomuzoi

: 10 ha?
: 25 ha?
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Perkebunan/Ladang : 1000 ha?

Hutan : 5 ha?
Rawa-Rawa : 0 ha?
Sekolah : 1 ha?
Jalan : 25 ha?

Gambar 4.2
Peta Desa Ononazara

Sumber: Hasil Observasi Peneliti (2024)

4.1.4 Visidan Misi Desa Ononazara

4.14.1 Misi
Mewujudkan Desa Ononazara sebagai pusat pengelolaan dan
perdagangan hasil pertanian di Kecamatan Tugala Oyo yang inofatif,

berdaya saing, mandiri dan sejahtera.

4.142 Misi

a. Melaksanakan tugas Pemerintah Desa yang partisipatif, transparan,
akuntabel, dinamis dan kreatif.

b. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pembangunan dan

pengembangan pendidikan&kebudayaan, meningkatkan penyuluhan

pertanian&perkebunan, pelatihan pengelolaan dan pemasaran hasil
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4.1.5

pertanian&perkebunan, pelatihan keterampilan untuk kaum perempuan
dan PKK, dan penyuluhan&pelatihan bidang-bidang lainnya.

c. Meningkatkan dan melancarkan roda perekonomian dengan cara
membangun dan meningkatkan infrastruktur jalan lingkup desa dan
antar desa, jalan pertanian&perkebunan, jaringan energi listrik,
pengelolaan sumber daya air, dan infrastruktur lainnya yang dapat
menunjang roda perekonomian desa khususnya.

d. Meningkatkan pendapatan warga dengan cara meningkatkan produksi
pertanian, perkebunan&peternakan masyarakat melalui pengelolaan
pertanian secara modern dan berteknologi tinggi untuk mendapatkan
hasil yang unggul, berkualitas dan berdaya saing.

e. Menciptakan dan mendirikan BUMDes berbasis pertanian, perkebunan,
pete n dan bidang-bidang lainnya yang dapat mebuka lowongan
kerja dan meningkatkan penghasilan masyarakat desa dan Pendapatan
Asli Desa (PAD).

f. Menghidupkan dan melestarikan tradisi goyong royong yang mulai
pudar.

g. Menggalakkan acara-acara keagamaan dan hari-hari besar keagamaan
untuk menciptakan masyarakat dan lingkungan yang lebih Relizi.

h. Menggalakkan dan melestarikan adat dan budaya lokal untuk
membentengi masyarakat dari pengaruh negarif budaya luar dan
meningkatkan daya tarik pariwisata lokal.

i. Mendorong masyarakat agar lebih aktif dan berpartisipasi dalam setiap

pembangunan.

j- Mendorong dan memberdayakan terbentuknya usaha-usaha yang

produktif di desa.
Karakteristik Sumber Data
Penelitian ini mengandalkan berbagai sumber data untuk
memperoleh informasiyang komprehensif dan valid mengenai topik yang

diteliti. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah perangkat desa
Ononazara Kecamatan Tugala Oyo. Secara keseluruhan, terdapat 10 orang

perangkat desa yang terlibat dalam penelitian ini. Dari jumlah tersebut,
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akan dipilih 4 orang sebagai informan utama untuk wawancara mendalam.

Pemilihan informan wawancara dilakukan dengan mempertimbangkan

kriteria tertentu (Sugiyono 2015) seperti pengalaman kerja, jabatan dan

pengetahuan terkait topik penelitian.

Adapun sumber data dari informan penelitian seperti pada tabel

dibawah ini:

Tabel 4.1 Informan Terlibat

No. Nama Pendidikan Jabatan
1 | Sukarman Hulu SMA Sekretaris Desa
SMA Kasi Kesejahteraan dan
2 | Desman Eli Hulu
Pelayanan
3 | vitalitas Hulu SMA Kasi Pemerintahan
4 | Malvin S. Zalukhu D3 Kaur Keuangan
Amd Kep
5 | Kasuari Hulu SMA Kaur Perencanaan
Kaur Tata Usaha dan
6 | Fikarisman Hulu S.Pd S1
Umum
7 | Elifati Hulu SMA Kepala Dusun I
8 | Torozatulo Hulu SMA Kepala Dusun II
9 | Yasoziduhu Lase SMP Kepala Dusun I1I
10 | Eferi Lase SMP Kepala Dusun IV
Sumber: Diolah oleh Bggeliti (2024)
Tabel 4.2 Informan Utama
No. Nama Jabatan
1 Sukarman Hulu Sekretaris Desa
2 Kasuari Hulu Kaur Perencanaan
3 Vitalitas Hulu Kasi Pemerintahan
4 Desman Eli Hulu Kasi Kesejahteraan

Sumber: Diolah oleh (2024)
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4.2

4.2.1

Deskripsi Hasil Wawancara

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah
diuraikan peneliti pada Bab I yaitu mulai dari tingkat pendidikan
perangkat desa Ononazara hubungan tingkat pendidikan dan kinerja
perangkat desa Ononazara. Untuk mengetahui hal tersebut maka peneliti
menggunakan teknik pengumpulan dataﬁng beragam yaitu dengan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini
dibagi menjadi dua yaitu informan kunci dan informan utama. Berikut

adalah hasil wawancara dari informan penelitian.

I]’IfOl‘lm'l 1 (kunci)
Berikut adalah hasil wawancara peneliti kepada informan kunci

Sukarman Hulu (Sekretaris Desa) berdasarkan tujuh indikator penelitian

sesuai dengan yang telah disusun peneliti sebelumnya. Wawancara ini

dilaksanakan pada hari senin, 12 Agustus 2024 di kantor desa Ononazara.

1. Bagaimana latar belakang tingkat pendidikan perangkat desa
ononazara, apakah tingkat pendidikan yang mereka peroleh
mempengaruhi kapasitas intelektual dan kemampuan teknis dalam
menjalankan tugas- tugas sebagai perangkat desa?

Jawaban:

“Latar belakang tingkat pendidikan perangkat desa Ononazara bervariasi,
sebagian merupakan lulusan SMP, SMA, D3 dan bahkan Sarjana (S1).
Dan tentu tingkat pendidikan yang bervariasi ini berpotensi
mempengaruhi kapasitas intelektual dan kemampuan teknis perangkat
desa dalam menjalankan tugas-tugas mereka. Perangkat desa yang hanya
tamatan SMP mungkin memiliki keterbatasan dalam hal kapasitas
intelektual, terutama dalam menghadapi isu-isu kompleks yang
memerlukan analisis mendalam dan pengambilan keputusan strategis.
Lulusan SMA umumnya memiliki dasar intelektual yang lebih kuat
dibandingkan tamatan SMP, dengan kemampuan yang lebih baik dalam
berpikir kritis dan memecahkan masalah. Namun, mereka mungkin masih
memerlukan dukungan atau pelatihan tambahan untuk tugas-tugas yang
lebih kompleks. Dan tentunya juga Perangkat desa yang memiliki
pendidikan hingga tingkat sarjana biasanya memiliki kapasitas intelektual
yang lebih baik, dengan kemampuan untuk berpikir analitis, melakukan
perencanaan strategis, dan memahami kebijakan atau regulasi yang
kompleks. Mereka umumnya lebih mahir dalam menggunakan teknologi,
memahami prosedur administratif yang rumit, serta memiliki kemampuan
untuk memimpin dan mengelola tim secara efektif.”
2. Bagaimana tingkat pengetahuan perangkat desa yang mempunyai latar

belakang pendidikan yang berbeda-beda mempengaruhi kemampuan
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dalam mengartikulasikan kebijakan, menerapkan regulasi, serta
menyelesaikan persoalan yang kompleks dalam konteks pemerintahan
desa?

Jawaban:

“Tingkat pengetahuan perangkat desa yang berbeda-beda berdasarkan
latar belakang pendidikan mempengaruhi kemampuan mereka dalam
mengartikulasikan kebijakan, menerapkan regulasi, dan menyelesaikan
persoalan kompleks. Perangkat desa dengan pendidikan lebih tinggi
cenderung lebih mampu memahami dan mengimplementasikan kebijakan
dan regulasi secara efektif. Sebaliknya, perangkat desa dengan
pendidikan lebih rendah mungkin mengalami kesulitan dalam tugas-tugas
ini. Namun, pengalaman kerja juga berperan penting, karena perangkat
desa dengan pengalaman luas bisa mengimbangi keterbatasan pendidikan
formal dengan pengetahuan praktis.”

Apakah perangkat Desa Ononazara pernah mengikuti program
pendidikan non-formal atau pelatihan tambahan untuk meningkatkan
kapasitas kinerja perangkat desa? Mohon jelaskan apa saja pelatihan
tersebut serta manfaatnya dalam meningkatkan kinerja perangkat desa?

Jawaban:

“Ya, perangkat des: onazara pernah mengikuti program pelatihan,
yaitu Pelatihan Profil Desa dan Kelurahan (Prodeskel), Pelatihan Evaluasi
Perkembangan Desa dan Kelurahan (Epdeskel) dan pelatihan Sistem
Keuangan Desa (Siskeudes). Pelatihan Profil Desa membantu perangkat
desa dalam memahami dan mengelola data terkait potensi dan
karakteristik desa secara lebih terstruktur dan akurat. Pelatihan Epdeskel
membantu perangkat desa dalam mengisi perkembangan desa dan
kelurahan, sehingga mempermudah bagi perangkat desa mengevaluasi
dirinya masing-masing. Sementara pelatihan Siskeudes memberikan
perangkat desa pemahaman yang komprehensif tentang pengelolaan
keuangan desa yang akuntabel dan transparan.”

Seberapa efektif perangkat desa dalam mengintegrasikan pengetahuan
dan keterampilan yang diperoleh dari pendidikan nonformal ke dalam
praktik sehari-hari? Mohon jelaskan dengan memberikan contoh
aplikasi yang konkret?

Jawaban:

“Pelatihan yang pernah ditkuti telah memberikan kontribusi yang
signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perangkat
desa dalam menjalankan tugas sebagai perangkat desa. Perangkat desa
tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga keterampilan
praktis yang langsung bisa diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari
sebagai perangkat desa. Pendidikan nonformal ini sangat membantu
perangkat desa dalam meningkatkan profesionalisme, efisiensi, dan
efektivitas dalam menjalankan tugas-tugas di desa, serta berkontribusi
pada pengelolaan pemerintahan desa yang lebih baik.”
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5. aimana kualitas hasil kerja perangkat desa ononazara saat ini?
Apakah sudah sesuai dengan standar kinerja yang telah ditetapkan
oleh administrasi desa? serta apa saja permasalahan yang sering
ditemui dalam mewujudkan kualitas kinerja tersebut?

Jawaban:

“Menurut saya, kualitas haskerja perangkat desa ononazara masih
kurang optimal. Terkadang, hasil yang diberikan tidak sesuai dengan
harapan yang diinginkan. Ini disebabkan karena tingkat kemauan dan rasa
tanggungjawab yang masih minim. Serta kurangnya keahlian perangkat
desa dalam mengoperasikan komputer. Sechingga menimbulkan
pelimpahan tugas kepada perangkat desa yang lain. Namun, kita terus
berusaha menyusun strategi untuk meningkatkan kualitas kerja perangkat
desa.”

6. Apakah perangkat desa memiliki strategi tertentu yang diterapkan
untuk memastikan peningkatan berkelanjutan dalam kualitas hasil
kerja? Bagaimana cara mengidentifikasi dan mengatasi area yang
membutuhkan perbaikan?

Jawaban:

“Ya, perangkat desa melakukan strategi evaluasi diri dan meminta umpan
balik dari rekan kerja untuk mengidentifikasi area yang perlu perbaikan.
Saya juga sebagai sekretaris desa juga selalu aktif berkomunikasi dan
kolaborasi dengan perangkat desa terkait kendala-kendala yang dihadapi
sehingga permasalahan yang ada disampaikan kepada kepala desa untuk
dicari jalan keluar.”

7. Apakah ada target kuantitas yang harus dicapai dalam pekerjaan
sebagai perangkat desa? Jika ya, bagaimana cara mencapainya?

Jawaban:

“Ya. Sm;ai perangkat desa, terdapat target kuantitas yang perlu dicapai
sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diemban. Beberapa target
tersebut mencakup Pengelolaan Administrasi dan Dokumen, Pelayanan
kepada Masyarakat, Penyusunan Rencana dan Laporan, dan juga
pengelolaan dana desa. Untuk mencapai target-target tersebut, beberapa
langkah yang perlu lakukan yaitu Membuat perencanaan yang detail dan
realistis mengenai target-target yang harus dicapai. Memanfaatkan
teknologi informasi untuk mempermudah pengelolaan data dan
administrasi. Mengikuti pelatihan yang relevan untuk meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan dalam melaksanakan tugas. Serta menjalin
komunikasi yang baik terhadap pimpinan maupun rekan kerja, dan juga
kepada masyarakat supaya pelayanan yang diberikan dapat berjalan
dengan baik.”

8. Apakah kuantitas kerja perangkat desa ononazara sudah memenuhi
standar kinerja yang efektif?

Jawaban:
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“Ya. Kuantitas kerja perangkat desa ononazara sudah memenuhi standar.
Dimana setiap pekerjaan yang dilakukan selalu terselesaikan, walaupun
pada kenyataannya juga sering mengalami keterlambatan dalam
menyelesaikan tugas dan pekerjaan tersebut.”

Seberapa konsisten perangkat desa dalam menyelesaikan tugas sesuai

dengan tenggat waktu yang telah ditentukan ? Apakah Anda dapat
mengidentifikasi faktor- faktor menghambat kemampuan perangkat
desa untuk menyelesaikan tugas tepat waktu ?

Jawaban:

“Saat ini, konsistensi perangkat Desa Ononazara @am menyelesaikan
tugas sesuai tenggat waktu yang telah ditentukan menunjukkan beberapa
kelemahan yang diatasi. Terkadang dalam penyelesaian dokumen
administrasi butuh waktu yang lebih lama dari standar waktu yang telah
ditentukan. Dan ini tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor
penghambat antara lain beban kerja yang tidak merata. Beberapa
perangkat desa mengeluhkan beban kerja yang terlalu besar, di mana
sebagian perangkat desa harus menangani lebih banyak tugas daripada
yang lain. Ketidakseimbangan ini menyebabkan keterlambatan dalam
penyelesaian tugas, terutama ketika beberapa perangkat desa harus
mengelola lebih banyak tanggung jawab daripada yang seharusnya.”

Ketika menghadapi kendala dalam memenuhi tenggat waktu, metode
atau pendekatan apa yang Anda terapkan untuk Permasalahan
tersebut?

Jawaban:

“Ya, pastinya ada banyak metode yang diterapkan ketika menghadapai
tenggat waktu seperti melakukan motivasi, lebih memprioritaskan
pekerjaan yang sangat mendesak serta konsistensi terhadap pekerjaan
yang mendesak juga sangat perlu untuk dilakukan.”

Bagaimana tingkat kemandirian perangkat desa ononazara dalam

menjalankan tugas dan tanggungjawab sebagai perangkat desa?

Jawaban:

“Menurut saya, tingkat kemandirian perangkat desa ononazara saat ini
sudah cukup. Walaupun masih terdapat sebagian perangkat desa yang
masih butuh bantuan perangkat desa yang lain dalam mengerjakan tugas
dan pekerjaannya. dan disini juga nampak mval kerja sama antar
perangkat desa itu juga cukup dimana mereka saling membantu sesama
rekan kerja dalam menyelesaikan pekerjaan.”

Dapatkah Anda menjelaskan kemampuan perangkat desa Ononazara
dalam mengambil keputusan yang efektif dan tepat, berdasarkan
analisis kritis dan pertimbangan yang matang, tanpa harus

mengandalkan konsultasi eksternal yang berlebihan ?
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Jawaban:

“Tentu, Kami memiliki kemampuan untuk membuat keputusan yang
efektif dan tepat dengan mengandalkan analisis kritis dan pertimbangan
matang. Proses pengambilan keputusan kami melibatkan beberapa
langkah utama. Pertama, kami mengumpulkan dan menganalisis
informasi yang relevan secara mendalam. Ini termasuk memahami data
yang ada, mengidentifikasi masalah inti, dan mengevaluasi berbagai
alternatif solusifeffmi kemudian mempertimbangkan konsekuensi dari
setiap alternatif, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.”

13. Bagaimana Anda menilai efektivitas kontribusi perangkat desa
terhadap pencapaian tujuﬁstrategis desa? Apakah menurut Anda,
hasil kerja perangkat desa telah memberikan dampak signifikan dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakat desa?

Jawaban:

“Saat ini, efektivitas pekerjaan perangkat desa masih kurang optimal.
Tapi kalau berbicara dengan dampaknya terhadap masyarakat tentu ada
dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat desa, dimana program-
progam yang telah direncanakan sebelumnya juga sebagian besar sudah
tercapai dan tersentuh langsung kepada masyarakat baik itu dalam
progam pembangunan dalam desa maupun pelayanan kepada masyarakat.
Namun kita terus melakukan pembenahan untuk terus meningkatkan
kinerja dari perangkat desa ini.”
14. Apa langkah-langkah atau strategi yang perlu dilakukan untuk

meningkatkan efektivitas kinerja perangkat desa, terutama dalam hal
implementasi kebijakan dan penyelesaian masalah yang kompleks di
desa?

Jawaban:

“Untuk meningkatkan efektivitas kinerja perangkat desa dalam
implementasi kebijakan dan penyelesaian masalah kompleks, penting
untuk melakukan pelatihan dan pengembangan profesional secara
berkala, serta menyusun rencana yang terstruktur dengan sasaran yang
jelas. Peningkatan komunikasi dan koordinasi antar perangkat desa juga
krusial, ditkuti dengan pemantauan dan evaluasi secara berkala. Selain
itu, memastikan ketersediaan sumber daya dan memanfaatkan teknologi
modern dapat membantu memperlancar tugas. Dorong pengambilan
inisiatif dan solusi kreatif, serta melibatkan masyarakat dan juga
transparansi dalam setiap proses untuk memastikan hasil yang optimal.”

4.2.2 Informan 2 (Utama)
Berikut adalah hasil wawancara peneliti kepada informan 2 (Utama)
an. Kasuari Hulu (Kaur Perencanaan) berdasarkan tujuh indikator

penelitian sesuai dengan yang telah disusun peneliti sebelumnya.
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Wawancara ini dilaksanakan pada hari senin, 12 Agustus 2024 di kantor

desa Ononazara.

1. Apakah perangkat Desa Ononazara pernah mengikuti program
pendidikan non-formal atau pelatihan tambahan untuk meningkatkan
kapasitas kinerja perangkat desa? Mohon jelaskan apa saja pelatihan
tersebut serta manfaatnya dalam meningkatkan kinerja perangkat desa?
Jawaban:

“Ya, Tahun lalu dan tahun 2024 ini Perangkat Desa Onona telah
mengikuti beberapa pelatihan, seperti Pelatihan Profil Desa dan
Kelurahan (Prodeskel), Pelatihan Evaluasi Perkembangan Desa dan
Kelurahan (Epdeskel), dan Pelatihan Sistem Keuangan Desa (Siskeudes).
Pelatihan Prodeskel membantu kami dalam mengelola data desa dengan
lebih rapi dan akurat. Pelatihan Epdeskel memudahkan dalam
mengevaluasi perkembangan desa. Sedangkan pelatihan Siskeudes
memberikan pengetahuan tentang cara mengelola keuangan desa secara
jujur dan transparan.”

2. Seberapa efektif perangkat desa dalam mengintegrasikan pengetahuan
dan keterampilan yang diperoleh dari pendidikan nonformal ke dalam
praktik schari-hari? Mohon jelaskan dengan memberikan contoh
aplikasi yang konkret?

Jawaban:

“Ya, tentu setiap pelatihan yang dilaksanakan selalu memberikan
kontribusi yang baik untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
perangkat desa. Namun kadang kala sebagian perangkat desa masih
minim kesadarannya dalam menerapkannya dalam pekerjaan sehari-hari.
Jika dibilang efektif mungkin tidak terlalu, namun mendukunglah dalam
menjalankan tugas harian. Mengapa saya bilang kurang efektif, karena
pelatihan ini hanya diadakan beberapa kali dalam satu tahun, sehingga
prosesnya untuk menjadi efektif bagi perangkat desa sangatlah panjang.”

3. %gaimana kualitas hasil kerja perangkat desa ononazara saat ini?
pakah sudah sesuai dengan standar kinerja yang telah ditetapkan
oleh administrasi desa? serta apa saja permasalahan yang sering
ditemui dalam mewujudkan kualitas kinerja tersebut?
Jawaban:
“Kualitas kerja perangkat desa Ononazara masih kurang optimal dimana
hasil yang belum sesuai dengan harapan. Permasalahan ini terjadi karena
rendahnya motivasi, dan kurangnya tanggung jawab, terutama dalam
penggunaan teknologi komputer. Akibatnya, beberapa tugas harus

dialihkan ke perangkat desa lain, yang akhirnya mempengaruhi kinerja
keseluruhan.”
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4. Apakah perangkat desa memiliki strategi tertentu yang diterapkan
untuk memastikan peningkatan berkelanjutan dalam kualitas hasil
kerja? Bagaimana cara mengidentifikasi dan mengatasi area yang
membutuhkan perbaikan?

Jawaban:

“Ya, perangkat desa memiliki strategi tertentu dalam meningkatkan
gitlitas hasil kerjanya baik itu melakukan evaluasi hasil kerja dan juga
selalu melakukan koordinasi dengan kepala desa dan juga dengan pihak-
pihak terkait untuk mengatasi masalah yang yang dihadapi.”

5. Apakah ada target kuantitas yang harus dicapai dalam pekerjaan
sebagai perangkat desa? Jika ya, bagaimana cara mencapainya?

Jawaban:
74

“Ya. dalam setiap pekerjaan pasti ada target yang harus dicapai. Baik itu
dalam pengelolaan administrasi maupun dalam membuat rencana dan
laporan kegiatan. Untuk mencapai target-target tersebut, beberapa
langkah yang perlu lakukan yaitu membuat perencanaan yang detail dan
realistis mengenai target-target yang harus dicapai. Serta menjalin
komunikasi yang baik terhadap pimpinan maupun rekan kerja dan juga
kepada masyarakat supaya pelayanan yang diberikan dapat berjalan
dengan baik.”

6. Apakah kuantitas kerja perangkat desa ononazara sudah memenuhi
standar kinerja yang efektif?

Jawaban:

“Ya. Kuantitas kerja perangkat desa ononazara sudah cukup optimal.
Dimana program-prorgam yang telah direncanakan dari awal sebagian
besar terlaksana dengan baik, walaupun pada kenyataannya juga sering
mengalami keterlambatan dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan
tersebut.”

7. Seberapa konsisten perangkat desa dalam menyelesaikan tugas sesuai

dengan tenggat waktu yang telah ditentukan ? Apakah Anda dapat
mengidentifikasi faktor- faktor menghambat kemampuan perangkat
desa untuk menyelesaikan tugas tepat waktu ?

Jawaban:

“Menurut pengamatan saya, konsistensi perangkat desa dalam
mcnyclcsalikimﬁls masih kurang memadai. Dimana sering mengalami
keterlambatan tu dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab
yang diberikan. Hal ini disebabkan karena kurangnya disiplin waktu
perangkat desa dalam kehadiran. Sebagian perangkat desa sering
terlambat masuk kantor. Sehingga dalam menyelesaikan tugas juga tentu
akan mengalami keterlambatan/tidak tepat waktu.”
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Ketika menghadapi kendala dalam memenuhi tenggat waktu, metode
atau pendekatan apa yang Anda terapkan untuk Permasalahan
tersebut?

Jawaban:

“Ketika menghadapi kendala dalam memenuhi tenggat waktu, kami
menerapkan  beberapa metode efektif. Kami mulai  dengan
memprioritaskan tugas-tugas yang paling mendesak dan penting untuk
memastikan  pekerjaan  yang  krusial diselesaikan terlebih  dahulu.
Koordinasi dan komunikasi yang intensif dilakukan melalui pertemuan
singkat untuk membahas solusi atas kendala. Jika diperlukan, kami juga
bersedia bekerja lembur untuk memastikan tenggat waktu tetap
terpenuhi.”

Bagaimana tingkat kemandirian perangkat desa ononazara dalam
menjalankan tugas dan tanggungjawab sebagai perangkat desa?

Jawaban:

“Saat ini, tingkat kemandirian perangkat desa Ononazara cukup baik,
meski beberapa perangkat desa masih membutuhkan bantuan dari rekan
kerja. Kerja sama antar perangkat desa juga terlihat positif dengan saling
membantu dalam menyelesaikan tugas. Namun, kemandirian bervariasi,
dengan beberapa perangkat yang mampu bekerja mandiri dan yang
lainnya masih bergantung pada bantuan yang lain.”

Dapatkah Anda menjelaskan kemampuan perangkat desa Ononazara
dalam mengambil keputusan yang efektif dan tepat, berdasarkan
analisis kritis dan pertimbangan yang matang, tanpa harus
mengandalkan konsultasi eksternal yang berlebihan ?

Jawaban:

“Ya, sebagai perangkat desa kami melakukan evaluasi terus-menerus
terhadap keputusan yang telah diambil untuk memastikan bahwa hasilnya
sesuai dengan harapan. Jika diperlukan, kami melakukan penyesuaian
tanpa harus bergantung pada konsultasi eksternal yang berlebihan, karena
kami percaya pada proses evaluasi dan umpan balik internal yang efektif.
Pendekatan ini memastikan bahwa keputusan kami adalah hasil dari
pemikiran yang mendalam dan perencanaan yang matang, yang
memungkinkan kami untuk menangani tantangan secara mandiri dan
efektif.”

Bagaimana Anda menilai efektivitas kontribusi perangkat desa
terhadap pencapaian tujugmgstrategis desa? Apakah menurut Anda,
hasil kerja perangkat desa telah memberikan dampak signifikan dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakat desa?

Jawaban:
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“Menurut saya, saat ini efektivitas pekerjaan perangkat desa Ononazara
belum nuhnyal optimal. Namun hasil kerja perangkat desa sebagian
besar telah memberikan dampak signifikan dalam peningkatan
kesejahteraan masyarakat desa.”

12. Apa langkah-langkah atau strategi yang perlu dilakukan untuk

meningkatkan efektivitas kinerja perangkat desa, terutama dalam hal
implementasi kebijakan dan penyelesaian masalah yang kompleks di
desa?

Jawaban:

“Menurut saya, langkah-langkah yang perlu diambil termasuk pelatihan
berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan dan ﬁililhuam
perangkat desa. Selain itu, penting untuk membangun sistem komunikasi
dan koordinasi yang lebih baik di antara perangkat desa dan stakeholder
terkait. Pengembangan dan implementasi rencana kerja yang terperinci
serta penggunaan teknologi untuk efisiensi administrasi juga sangat
membantu. Serta melakukan evaluasi secara berkala dan umpan balik dari
masyarakat dapat memberikan wawasan untuk perbaikan berkelanjutan.”

4.2.3 Informan 3 (Utama)

Berikut adalah hasil wawancara peneliti kepada informan 3 (Utama)
an. Vitalitas Hulu (Kasi Pemerintahan) berdasarkan tujuh indikator
penelitian sesuai dengan yang telah disusun peneliti sebelumnya.
Wawancara ini dilaksanakan pada hari Selasa, 13 Agustus 2024 di kantor

desa Ononazara.

1. Apakah perangkat Desa Ononazara pernah mengikuti program
pendidikan non-formal atau pelatihan tambahan untuk meningkatkan
kapasitas kinerja perangkat desa? Mohon jelaskan apa saja pelatihan
tersebut serta manfaatnya dalam meningkatkan kinerja perangkat desa?

Jawaban:

“Untuk program pendidikan nonformal memang pernah kami ikuti di
tahun 2023 dan tahun 2024 ini. Disana kami di ajari bagaimana perangkat
desa melaksanakan tupoksi masing-masing, bagaimana mengevaluasikan
perkembangan desa, dan bagaimana mengaplikasikannya dalam program-
program desa. Pelatihan ini cukup membantu kami sebagai perangkat
desa.”

2. Seberapa efektif perangkat desa dalam mengintegrasikan pengetahuan
dan keterampilan yang diperoleh dari pendidikan nonformal ke dalam
praktik schari-hari? Mohon jelaskan dengan memberikan contoh

aplikasi yang konkret?
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Jawaban:

“Perangkat desa mungkin tidak selalu efektif dalam mengintegrasikan
pengetahuan dan keterampilan dari pendidikan nonformal ke dalam
praktik sehari-hari, tetapi hal ini tetap bisa sedikit membantu. Misalnya,
Jjika mengikuti pelatihan teknologi informasi, meskipun tidak semua
perangkat desa dapat langsung menerapkan keterampilan tersebut,
beberapa dari perangkat desa mulai menggunakan komputer atau aplikasi
sederhana untuk administrasi desa. Ini bisa membantu memperbaiki cara
perangkat desa dalam mengelola data meskipun dampaknya tidak besar.”

aimana kualitas hasil kerja perangkat desa ononazara saat ini?
Apakah sudah sesuai dengan standar kinerja yang telah ditetapkan
oleh administrasi desa? serta apa saja permasalahan yang sering
ditemui dalam mewujudkan kualitas kinerja tersebut?

Jawaban:
“Kualitas kinerja perangkat desa ononazara masih belum sepenuhnya
sesuai dengan apa yang dibarapkan. Ini disebabkan karena minimnya
pemahaman terhadap standar kualitas yang telah ditetapkan Sehingga hal
tersebut dapat mempengaruhi kinerja perangkat desa secara keseluruhan.”

Apakah perangkat desa memiliki strategi tertentu yang diterapkan
untuk memastikan peningkatan berkelanjutan dalam kualitas hasil
kerja? Bagaimana cara mengidentifikasi dan mengatasi area yang
membutuhkan perbaikan?

Jawaban:

“Ya, perangkat desa melakukan strategi evaluasi diri dan meminta umpan
balik dari rekan kerja untuk mengidentifikasi area yang perlu perbaikan.
Sekretaris desa juga selalu aktif berkomunikasi dan kolaborasi dengan
perangkat desa terkait kendala-kendala yang dihadapi sehingga
permasalahan yang ada disampaikan kepada kepala desa untuk dicari
jalan keluar.”

Apakah ada target kuantitas yang harus dicapai dalam pekerjaan
sebagai perangkat desa? Jika ya, bagaimana cara mencapainya?
Jawaban:

“Ya, ada target kuantitas yang harus dicapai, seperti mengelola dana desa,
atau memastikan seluruh warga mendapatkan pelayanan tertentu dalam
periode waktu yang sudah ditentukan. Untuk mencapai target-target ini,
perangkat desa sering membuat jadwal yang teratur dan membagi tugas
dengan jelas di antara anggota. Kami juga memastikan setiap pekerjaan
dilakukan secara efisien dengan mengikuti prosedur yang sudah
ditetapkan. Jika menghadapi kendala, mereka akan segera mencari solusi
atau bantuan agar target tetap bisa tercapai sesuai dengan rencana.”

Apakah kuantitas kerja perangkat desa ononazara sudah memenuhi

standar kinerja yang efektif?




Jawaban:

“Ya. Kuantitas kerja perangkat desa ononazara sudah cukup optimal.
Dimana program-prorgam yang telah direncanakan dari awal sebagian
besar terlaksana dengan baik, walaupun sebagian juga sering mengalami
keterlambatan dalam menyclesaikann%

7. Seberapa konsisten perangkat desa dalam menyelesaikan tugas sesuai
dengan tenggat waktu yang telah ditentukan ? Apakah Anda dapat
mengidentifikasi faktor- faktor menghambat kemampuan perangkat
desa untuk menyelesaikan tugas tepat waktu ?

Jawaban:

“Perangkat desa Ononazara umumnya berusaha untuk menyelesaikan
tugas sesuai tenggat waktu yang telah ditetapkan, namun kadang-kadang
terjadi keterlambatan. Beberapa hal yang menghambat kemampuan
mereka untuk memenuhi tenggat waktu meliputi keterbatasan dalam
penggunaan teknologi informasi yang diperlukan untuk pengelolaan data
dan administrasi.”

8. Ketika menghadapi kendala dalam memenuhi tenggat waktu, metode
atau pendekatan apa yang Anda terapkan untuk Permasalahan

tersebut?

Jawaban:

“Pertama, kami memprioritaskan tugas vyang paling penting dan
mendesak, sehingga pekerjaan utama bisa diselesaikan lebih cepat. Kami
juga membagi tugas di antara anggota tim agar setiap orang dapat fokus
pada bagian yang ditugaskan. Komunikasi yang intensif dilakukan
dengan mengadakan pertemuan rutin untuk membahas kendala dan
mencari solusi bersama.”

9. Bagaimana tingkat kemandirian perangkat desa ononazara dalam

menjalankan tugas dan tanggungjawab sebagai perangkat desa?

Jawaban:

“Ya! sebagian besar perangkat desa Ononazara bisa bekerja cukup
mandiri, tapi beberapa masih perlu bantuan dari teman kerja. Mereka juga
bekerja sama dengan baik, saling membantu menyelesaikan tugas.
Namun, ada perbedaan dalam hal kemandirian, beberapa perangkat desa
bisa mengerjakan tugas sendiri, sementara yang lainnya masih
membutuhkan bantuan.”

10. Dapatkah Anda menjelaskan kemampuan perangkat desa Ononazara
dalam mengambil keputusan yang efektif dan tepat, berdasarkan
analisis kritis dan pertimbangan yang matang, tanpa harus
mengandalkan konsultasi eksternal yang berlebihan ?

Jawaban:
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“Kami berusaha untuk mengurangi ketergantungan pada konsultasi
eksternal dengan mengandalkan proses internal yang solid. Kami
melakukan diskusi intemal, mempertimbangkan masukan dari anggota
tim, dan mengkaji ulang keputusan secara berkala untuk memastikan
bahwa keputusan yang diambil tetap relevan dan efektf. @gam
pendekatan ini, kami dapat membuat keputusan yang terinformasi dengan
baik dan sesuai dengan kebutuhan yang ada.”

11. Bagaimana Anda menilai efektivitas kontribusi perangkat desa
terhadap pencapaian tujuhstrategis desa? Apakah menurut Anda,
hasil kerja perangkat desa telah memberikan dampak signifikan dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakat desa?

Jawaban:

“Menurut saya, efektivitas pekemn perangkat desa masih belum
sepenuhnya optimal tetapi sudah memberikan dampak yang signifikan
dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. Dimana program-
progam yang telah direncanakan sebelumnya juga sebagian besar sudah
tercapai dan tersentuh langsung kepada masyarakat. Namun kita terus
melakukan pembenahan untuk terus meningkatkan kinerja dari perangkat
desa ini.”
12. Apa langkah-langkah atau strategi yang perlu dilakukan untuk

meningkatkan efektivitas kinerja perangkat desa, terutama dalam hal
implementasi kebijakan dan penyelesaian masalah yang kompleks di
desa?

Jawaban:

“Untuk meningkatkan efektivitas kinerja perangkat desa dalam
implementasi kebijakan dan penyelesaian masalah kompleks, perlu
dilakukan beberapa langkah strategis. Pertama, peningkatan kapasitas
melalui pelatihan yang berkelanjutan bagi perangkat desa sangat penting.
Kedua, perluasan penggunaan teknologi informasi untuk mempercepat
proses administrasi dan komunikasi. Ketiga, penguatan sistem koordinasi
internal dan eksternal untuk memastikan alur kerja yang efisien.
Keempat, penyusunan rencana kerja yang jelas dengan target yang
terukur dan realistis. Terakhir, penerapan mekanisme evaluasi dan umpan
balik untuk menilai kinerja secara berkala dan mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan.”

4.2.4 Informan 4 (Utama)

Berikut adalah hasil wawancara peneliti kepada informan 4 (Utama)
an. Desman Eli Hulu (Kasi Kesra dan Pelayanan) berdasarkan tujuh
indikator penelitian sesuai dengan yang telah disusun peneliti sebelumnya.
Wawancara ini dilaksanakan pada hari Rabu, 14 Agustus 2024 di kantor

desa Ononazara.
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1. Apakah perangkat Desa Ononazara pernah mengikuti program
pendidikan non-formal atau pelatihan tambahan untuk meningkatkan
kapasitas kinerja perangkat desa? Mohon jelaskan apa saja pelatihan
tersebut serta manfaatnya dalam meningkatkan kinerja perangkat desa?

Jawaban:

“Pada tahun 2023 dan 2024, saya bersama rekan-rekan perangkat desa
lainnya mengikuti beberapa pelatihan. Di antaranya adalah Pelatihan
Sistem Keuangan Desa (Siskeudes), Pelatihan Evaluasi Perkembangan
Desa (Epdeskel), dan Pelatihan Administrasi Pemerintahan Desa.
Pelatihan-pelatihan ini sangat bermanfaat dalam meningkatkan kinerja
kami. Misalnya, dengan mengikuti Pelatihan Siskeudes, kami menjadi
lebih terampil dalam pengelolaan keuangan desa secara transparan dan
bertanggung jawab. Pelatihan Epdeskel membantu kami dalam menilai
dan merencanakan pembangunan desa yang lebih efektif, sementara
Pelatihan administrasi pemerintahan desa memperkuat kemampuan kami
dalam mengelola administrasi desa secara lebih efisien.”

2. Seberapa efektif perangkat desa dalam mengintegrasikan pengetahuan
dan keterampilan yang diperoleh dari pendidikan nonformal ke dalam
praktik sehari-hari? Mohon jelaskan dengan memberikan contoh
aplikasi yang konkret?

Jawaban:

“Saya berpendapat bahwa integrasi pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh dari pendidikan nonformal ke dalam praktik sehari-hari oleh
perangkat desa memiliki variasi dalam efektivitasnya. Ada @C[ilpil
perangkat desa yang sangat cepat beradaptasi dan menerapkan apa yang
mereka pelajari, terutama dalam hal yang berhubungan langsung dengan
tugas mereka. Sebagai contoh, setelah mengikuti pelatihan manajemen
keuangan, beberapa perangkat desa mampu meningkatkan efisiensi
pengelolaan anggaran desa dengan lebih baik dan transparan. Mereka
mulai menggunakan format laporan yang lebih terstruktur dan
memanfaatkan teknologi untuk menyederhanakan proses pencatatan.
Namun, saya juga melihat bahwa masih ada perangkat desa yang
memerlukan waktu lebih lama untuk memahami dan mengaplikasikan
keterampilan tersebut, sehingga keberhasilan integrasinya bisa
bervariasi.”

3. aimana kualitas hasil kerja perangkat desa ononazara saat ini?
Apakah sudah sesuai dengan standar kinerja yang telah ditetapkan
oleh administrasi desa? serta apa saja permasalahan yang sering
ditemui dalam mewujudkan kualitas kinerja tersebut?

Jawaban:

“Kualitas hasil kerja perangkat desa Ononazara saat ini masih ber 1
bawah standar kinerja yang telah ditetapkan oleh administrasi desa. Salah
satu faktor utama yang mempengaruhi hal ini adalah kurangnya pelatihan
dan pembinaan yang memadai bagi perangkat desa, terutama dalam hal

47




penerapan teknologi informasi dan administrasi. Permasalahan lainnya
adalah adanya resistensi terhadap perubahan, di mana beberapa perangkat
desa cenderung mempertahankan metode kerja lama yang tidak lagi
relevan dengan tuntutan administrasi modern. Hal ini mengakibatkan
penundaan dalam penyelesaian tugas dan kurangnya konsistensi dalam
pencapaian target yang telah ditetapkan.”

4. Apakah perangkat desa memiliki strategi tertentu yang diterapkan
untuk memastikan peningkatan berkelanjutan dalam kualitas hasil
kerja? Bagaimana cara mengidentifikasi dan mengatasi area yang
membutuhkan perbaikan?

Jawaban:

“Ya, perangkat desa memang memiliki beberapa strategi untuk
memastikan peningkatan berkelanjutan dalam kualitas hasil kerja mereka.
Salah satu strategi yang sering diterapkan adalah melakukan rapat rutin
untuk membahas perkembangan dan kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan tugas. Dalam rapat ini, setiap perangkat desa diberi
kesempatan untuk memberikan masukan dan mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan. Selain itu, kami juga menerapkan sistem
monitoring dan evaluasi berkala, di mana setiap tugas dan tanggung
jawab perangkat desa dievaluasi secara mendalam. Jika ditemukan
kekurangan, kami segera mencari solusi yang tepat, baik melalui
pelatihan tambahan, bimbingan, perubahan prosedur kerja. Kami
juga selalu menjaga komunikasi yang baik antara perangkat desa dan
kepala desa untuk memastikan bahwa setiap langkah perbaikan yang
diperlukan dapat segera diimplementasikan.”

5. Apakah ada target kuantitas yang harus dicapai dalam pekerjaan
sebagai perangkat desa? Jika ya, bagaimana cara mencapainya?

Jawaban:

“Ya, terdapat target kuantitas yang harus dicapai dalam pekerjaan sebagai
perangkat desa, misalnya dalam hal penyelesaian administrasi,
pelaksanaan program-program desa, dan pemenuhan kebutuhan
masyarakat. Untuk mencapainya, perangkat desa biasanya menyusun
rencana kerja yang terperinci dan menetapkan tenggat waktu untuk setiap
tugas. Selain itu, kami juga mengimplementasikan sistem pelaporan yang
teratur untuk memantau progres dan mengevaluasi hasil ja.
Komunikasi yang efektif dengan kepala desa dan rekan kerja sangat
penting untuk memastikan bahwa semua target dapat tercapai dengan
baik. Kami juga melakukan penyesuaian strategi dan alokasi sumber daya
jika diperlukan, serta memberikan pelatthan tambahan jika ada
kekurangan dalam keterampilan yang dapat menghambat pencapaian
target.”

6. Apakah kuantitas kerja perangkat desa ononazara sudah memenuhi
standar kinerja yang efektif?

Jawaban:

“Secara umum, kuantitas kerja pel‘anglm desa Ononazara sudah
memenuhi standar kinerja yang diharapkan. Program-program yang telah
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direncanakan biasanya dapat dilaksanakan dengan baik, dan sebagian
besar target dapat tercapai. Namun, kami juga menghadapi beberapa
tantangan, seperti keterlambatan dalam penyelesaian beberapa tugas dan
proyek. Hal ini sering disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk
keterbatasan sumber daya dan kendala dalam koordinasi. Meskipun
demikian, kami terus berupaya untuk memperbaiki proses dan
meningkatkan efisiensi kerja agar kinerja perangkat desa dapat lebih
optimal di masa depan.”
7. Seberapa konsisten perangkat desa dalam menyelesaikan tugas sesuai

dengan tenggat waktu yang telah ditentukan ? Apakah Anda dapat
mengidentifikasi faktor- faktor menghambat kemampuan perangkat
desa untuk menyelesaikan tugas tepat waktu ?

Jawaban:

“Konsistensi perangkat desa dalam menyelesaikan tugas sesuai tenggat
waktu cukup bervariasi. Secara umum, perangkat desa berusaha untuk
mematuhi tenggat waktu yang telah ditentukan, namun terkadang ada
keterlambatan dalam penyelesaian tugas. Faktor-faktor yang menghambat
kemampuan perangkat desa untuk menyelesaikan tugas tepat waktu
meliputi Keterbatasan Sumber Daya, Kendala Administratif, Komunikasi
Internal dan Kendala Teknologi.”

8. Ketika menghadapi kendala dalam memenuhi tenggat waktu, metode
atau pendekatan apa yang Anda terapkan untuk Permasalahan
tersebut?

Jawaban:

“Ketika menghadapi kendala dalam memenuhi tenggat waktu, kami
menerapkan beberapa pendekatan untuk mengatasi masalah tersebut.
Pertama, kami melakukan evaluasi terhadap tugas yang sedang berjalan
dan memprioritaskan pekerjaan yang paling mendesak untuk diselesaikan
terlebih dahulu. Selain itu, pembagian tugas secara efektif di antara
anggota tim memastikan bahwa setiap orang fokus pada area tanggung
jawab mereka, sehingga pekerjaan dapat dilakukan lebih efisien.
Peningkatan koordinasi juga menjadi kunci, di mana kami mengadakan
pertemuan rutin untuk membahas kemajuan, mengidentifikasi kendala,
dan mencari solusi bersama. Jika diperlukan, kami bersedia untuk bekerja
lembur atau meminta dukungan tambahan dari pihak lain untuk
memastikan tenggat waktu dapat terpenuhi. Pendekatan-pendekatan ini
membantu kami mengatasi berbagai hambatan dan memastikan bahwa
proyek tetap pada jalurnya meskipunmnghadapi tantangan.”
9. Bagaimana tingkat kemandirian perangkat desa ononazara dalam

menjalankan tugas dan tanggungjawab sebagai perangkat desa?

Jawaban:

“Tingkat kemandirian perangkat desa Ononazara dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawab cukup bervariasi. Sebagian besar perangkat
desa mampu bekerja secara mandiri dan menyelesaikan tugas-tugas
mereka dengan baik. Mereka menunjukkan inisiatif dalam menyelesaikan
pekerjaan dan mengambil keputusan yang diperlukan dalam tugas sehari-
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hari. Namun, masih ada beberapa perangkat desa yang memerlukan
dukungan dan bantuan dari rekan kerja untuk menyelesaikan tugas-tugas
tertentu. Kerja sama tim tetap berjalan dengan baik, dan perangkat desa
saling membantu ketika diperlukan, yang memastikan bahwa semua
pekerjaan dapat diselesaikan dengan efektif.”

10. Dapatkah Anda menjelaskan kemampuan perangkat desa Ononazara
dalam mengambil keputusan yang efektif dan tepat, berdasarkan
analisis kritis dan pertimbangan yang matang, tanpa harus
mengandalkan konsultasi eksternal yang berlebihan ?

Jawaban:

“Kemampuan perangkat desa Ononazara dalam mengambil keputusan
yang efektif dan tepat cukup baik, berkat pendekatan analisis kritis dan
pertimbangan matang yang diterapkan. Kami mengutamakan proses
pengambilan keputusan berbasis data dan informasi yang tersedia. Setiap
keputusan didasari oleh evaluasi menyeluruh dari situasi dan potensi
dampaknya. Diskusi internal dilakukan untuk memastikan bahwa semua
aspek dipertimbangkan, dan kami sering menggunakan umpan balik dari
rekan kerja untuk memperkuat keputusan yang diambil. Kami berupaya
mengurangi  ketergantungan pada  konsultasi  eksternal dengan
memanfaatkan pengetahuan dan pengmmn yang ada di dalam tim.
Pendekatan ini memungkinkan kami untuk membuat keputusan yang
terinformasi dengan baik dan responsif terhadap kebutuhan serta
tantangan yang ada di lapangan.”

11. Bagaimana Anda menilai efektivitas kontribusi perangkat desa
terhadap pencapaian tujuﬁstrategis desa? Apakah menurut Anda,
hasil kerja perangkat desa telah memberikan dampak signifikan dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakat desa?

Jawaban:

“Secara umum, kontribusi perangkat desa Ononazara terhadap
pencapaian lujulmlegis desa dapat dikatakan cukup efektif. Hasil
kerja mereka telah memberikan dampak yang signifikan dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. Program-program yang
dijalankan, seperti pembangunan infrastruktur dan pelayanan masyarakat,
telah memberikan manfaat langsung dan positif bagi warga desa.
Meskipun demikian, kami terus melakukan evaluasi dan perbaikan untuk
memastikan bahwa semua tujuan strategis dapat tercapai dengan lebih
optimal dan dampaknya dapat dirasakan lebih luas oleh masyarakat.
Upaya perbaikan ini t€egdasuk meningkatkan koordinasi dan efektivitas
kerja perangkat desa untuk mencapai hasil yang lebih baik di masa
mendatang.”
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12. Apa gkah-langkah atau strategi yang perlu dilakukan untuk
meningkatkan efektivitas kinerja perangkat desa, terutama dalam hal
implementasi kebijakan dan penyelesaian masalah yang kompleks di

desa?
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4.3

Jawaban:

“Ya, menurut saya untuk meningkatkan efektivitas kinerja perangkat
desa, terutama dalz al implementasi kebijakan dan penyelesaian
masalah kompleks, beberapa langkah strategis yang perlu dilakukan
antara lain pertama, Pelatihan dan Pengembangan, Kedua, Penggunaan
Teknologi, Ketiga, Koordinasi dan Komunikasi, Keempat, Perencanaan
dan Target, Terakhir, Evaluasi dan Umpan Balik.”

Reduksi Data Penelitian

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, data
tersebut direduksi untuk mengelompokkan tujuan dan fakta di lapangan
yang memiliki kesamaan berdasarkan jawaban informan. Berikut adalah
hasil reduksi data penelitian berdasarkan wawancara kepada keempat
informan.

1. Bagaimana latar belakang tingkat pendidikan perangkat desa
ononazara,  apakah tingkat pendidikan yang mereka peroleh
mempengaruhi kapasitas intelektual dan kemampuan teknis dalam
menjalankan tugas- tugas sebagai perangkat desa?

Dari pertanyaan tersebut diatas, peneliti memperoleh hasil
wawancara dari informan 1 (kunci) an. Sukarman Hulu yang
menyatakan bahwa:

“Latar belakang tingkat pendidikan perangkat desa Ononazara
bervariasi, sebagian merupakan lulusan SMP, SMA, D3 dan bahkan
Sarjana (S1). Dan tentu tingkat pendidikan yang bervariasi ini berpotensi
mempengaruhi kapasitas intelektual dan kemampuan teknis perangkat
desa dalam menjalankan tugas-tugas mereka. Perangkat desa yang hanya
tamatan SMP mungkin memiliki keterbatasan dalam hal kapasitas
intelektual, terutama dalam menghadapi isu-isu kompleks yang
memerlukan analisis mendalam dan pengambilan keputusan strategis.
Lulusan SMA umumnya memiliki dasar intelektual yang lebih kuat
dibandingkan tamatan SMP, dengan kemampuan yang lebih baik dalam
berpikir kritis dan memecahkan masalah. Namun, mereka mungkin masih
memerlukan dukungan atau pelatihan tambahan untuk tugas-tugas yang
lebih kompleks. Dan tentunya juga Perangkat desa yang memiliki
pendidikan hingga tingkat sarjana biasanya memiliki kapasitas intelektual
yang lebih baik, dengan kemampuan untuk berpikir analitis, melakukan
perencanaan strategis, dan memahami kebijakan atau regulasi yang
kompleks. Mereka umumnya lebih mahir dalam menggunakan teknologi,
memahami prosedur administratif yang rumit, serta memiliki kemampuan
untuk memimpin dan mengelola tim secara efektif.”

Berdasarkan hasil dari wawancara diatas, maka peneliti menarik

kesimpulan bahwa latar belakang tingkat pendidikan perangkat desa
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Ononazara bervariasi. Ada yang lulusan SMP, SMA, D3 dan bahkan
S1. Dan variasi tingkat pendidikan ini berpotensi mempengaruhi
kapasitas intelektual dan kema n teknis perangkat desa dalam
menjalankan tugas-tugas mereka. Perangkat desa yang hanya tamatan
SMP memiliki keterbatasan dalam hal kapasitas intelektual, terutama
dalam menghadapi isu-isu kompleks yang memerlukan analisis
mendalam dan pengambilan keputusan strategis. Lulusan SMA
umumnya memiliki dasar intelektual yang lebih kuat dibandingkan
tamatan SMP, dengan kemampuan yang lebih baik dalam berpikir
kritis dan memecahkan masalah. Sedangkan perangkat desa yang
memiliki pendidikan hingga tingkat sarjana memiliki kapasitas
intelektual yang lebih baik, dengan kemampuan untuk berpikir analitis,
melakukan perencanaan strategis, dan memahami kebijakan atau
regulasi yang kompleks serta lebih mahir dalam menggunakan
teknologi.
Bagaimana tingkat pengetahuan perangkat desa yang mempunyai latar
belakang pendidikan yang berbeda-beda mempengaruhi kemampuan
dalam mengartikulasikan kebijakan, menerapkan regulasi, serta
menyelesaikan persoalan yang kompleks dalam konteks pemerintahan
desa?

Dari pertanyaan tersebut diatas, peneliti memperoleh hasil
wawancara dari informan 1 (kunci) an. Sukarman Hulu yang
menyatakan bahwa:

“Tingkat pengetahuan perangkat desa yang berbeda-beda berdasarkan
latar belakang pendidikan mempengaruhi kemampuan mereka dalam
mengartikulasikan kebijakan, menerapkan regulasi, dan menyelesaikan
persoalan kompleks. Perangkat desa dengan pendidikan lebih tinggi
cenderung lebih mampu memahami dan mengimplementasikan kebijakan
dan regulasi secara efektif. Sebaliknya, perangkat desa dengan
pendidikan lebih rendah mungkin mengalami kesulitan dalam tugas-tugas
ini. Namun, pengalaman kerja juga berperan penting, karena perangkat
desa dengan pengalaman luas bisa mengimbangi keterbatasan pendidikan
formal dengan pengetahuan praktis.”
Berdasarkan hasil wawancara diatas, maka peneliti menarik

kesimpulan bahwa perangkat desa dengan pendidikan lebih tinggi

cenderung lebih mampu memahami dan mengimplementasikan
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kebijakan dan regulasi secara efektif. Sebaliknya, perangkat desa
dengan pendidikan lebih rendah mungkin mengalami kesulitan.
Namun, pengalaman kerja bisa mengimbangi keterbatasan pendidikan
formal dengan pengetahuan praktis.
Apakah perangkat Desa Ononazara pernah mengikuti program
pendidikan non-formal atau pelatihan tambahan untuk meningkatkan
kapasitas kinerja perangkat desa? Mohon jelaskan apa saja pelatihan
tersebut serta manfaatnya dalam meningkatkan kinerja perangkat desa?
Dari pertanyaan tersebut diatas, peneliti memperoleh hasil
wawancara dari keempat informan. Dimana informan 1 (kunci)

menyatakan:

“Ya, perangkat des: onazara pernah mengikuti program pelatihan,
yaitu Pelatihan Profil Desa dan Kelurahan (Prodeskel), Pelatihan Evaluasi
Perkembangan Desa dan Kelurahan (Epdeskel) dan pelatihan Sistem
Keuangan Desa (Siskeudes). Pelatihan Profil Desa membantu perangkat
desa dalam memahami dan mengelola data terkait potensi dan
karakteristik desa secara lebih terstruktur dan akurat. Pelatihan Epdeskel
membantu perangkat desa dalam mengisi perkembangan desa dan
kelurahan, sehingga mempermudah bagi perangkat desa mengevaluasi
dirinya masing-masing. Sementara pelatihan Siskeudes memberikan
perangkat desa pemahaman yang komprehensif tentang pengelolaan
keuangan desa yang akuntabel dan transparan.”

Informan 2 mengatakan:

“Ya, Tahun lalu dan tahun 2024 ini Perangkat Desa Onona telah
mengikuti beberapa pelatihan, seperti Pelatihan Profil Desa dan
Kelurahan (Prodeskel), Pelatihan Evaluasi Perkembangan Desa dan
Kelurahan (Epdeskel), dan Pelatihan Sistem Keuangan Desa (Siskeudes).
Pelatihan Prodeskel membantu kami dalam mengelola data desa dengan
lebih rapi dan akurat. Pelatihan Epdeskel memudahkan dalam
mengevaluasi perkembangan desa. Sedangkan pelatihan Siskeudes
memberikan pengetahuan tentang cara mengelola keuangan desa secara
jujur dan transparan.”

Informan 3 mengatakan:

“Untuk program pendidikan nonformal memang pernah kami ikuti di
tahun 2023 dan tahun 2024 ini. Disana kami di ajari bagaimana perangkat
desa melaksanakan tupoksi masing-masing, bagaimana mengevaluasikan
perkembangan desa, dan bagaimana mengaplikasikannya dalam program-
program desa. Pelatihan ini cukup membantu kami sebagai perangkat
desa.”

Informan 4 mengatakan:

“Pada tahun 2023 dan 2024, saya bersama rekan-rekan perangkat desa
lainnya mengikuti beberapa pelatihan. Di antaranya adalah Pelatihan
Sistem Keuangan Desa (Siskeudes), Pelatihan Evaluasi Perkembangan
Desa (Epdeskel), dan Pelatihan Administrasi Pemerintahan Desa.
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Pelatihan-pelatihan ini sangat bermanfaat dalam meningkatkan kinerja
kami. Misalnya, dengan mengikuti Pelatihan Siskeudes, kami menjadi
lebih terampil dalam pengelolaan keuangan desa secara transparan dan
bertanggung jawab. Pelatihan Epdeskel membantu kami dalam menilai
dan merencanakan pembangunan desa yang lebih efektif, sementara
Pelatihan administrasi pemerintahan desa memperkuat kemampuan kami
dalam mengelola administrasi desa secara lebih efisien.”

Pada hasil wawan diatas, peneliti memperoleh jawaban
dimana semua informan (Informan 1,2,3 dan 4) menyebutkan bahwa
mereka telah mengikuti pelatihan non-formal pada tahun 2023 dan
2024. Tiga informan (Informan 1.2 dan 3) menyatakan bahwa
pelatihan-pelatihan seperti Prodeskel, Epdeskel, dan Siskeudes tersebut
memberikan manfaat dalam pengelolaan data desa. Selanjtnya Tiga
informan (2,3 dan 4) merasakan manfaat pelatihan dalam melakukan
evaluasi perkembangan desa.. Dua informan (Informan 1 dan 4)
merasa bahwa pelatihan-pelatihan tersebut berguna untuk pengelolaan
keuangan desa. Dan yang terakhir Tiga informan (Informan 1,3 dan 4)
melaporkan bahwa pelatihan memberikan manfaat dalam administrasi
pemerintahan desa.

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara tersebut, maka

ditarik kesimpulan bahwa perangkat desa Ononazara telah mengikuti
pendidikan non-formal atau pelatihan tambahan untuk meningkatkan
kapasitas kinerja perangkat desa dari tahun 2023 hingga tahun 2024
ini. Dan pelatihan tersebut telah memberikan manfaat dalam
pengelolaan data desa, manfaat dalam melakukan evaluasi serta
manfaat dalam administrasi pemerintahan desa.
Seberapa efektif perangkat desa dalam mengintegrasikan pengetahuan
dan keterampilan yang diperoleh dari pendidikan nonformal ke dalam
praktik sehari-hari? Mohon jelaskan dengan memberikan contoh
aplikasi yang konkret?

Dari pertanyaan tersebut, peneliti memperoleh jawaban dari
informan 1 yang menyatakan:

“Pelatihan yang pernah diikuti telah memberikan kontribusi yang
signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perangkat
desa dalam menjalankan tugas sebagai perangkat desa. Perangkat desa

tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga keterampilan
praktis yang langsung bisa diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari
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sebagai perangkat desa. Pendidikan nonformal ini sangat membantu
perangkat desa dalam meningkatkan profesionalisme, efisiensi, dan
efektivitas dalam menjalankan tugas-tugas di desa, serta berkontribusi
pada pengelolaan pemerintahan desa yang lebih baik.”

Dan dilanjutkan jawaban dari informan 2 mengatakan:

“Ya, tentu setiap pelatihan yang dilaksanakan selalu memberikan
kontribusi yang baik untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
perangkat desa. Namun kadang kala sebagian perangkat desa masih
minim kesadarannya dalam menerapkannya dalam pekerjaan sehari-hari.
Jika dibilang efektif mungkin tidak terlalu, namun mendukunglah dalam
menjalankan tugas harian. Mengapa saya bilang kurang efektif, karena
pelatihan ini hanya diadakan beberapa kali dalam satu tahun, sehingga
prosesnya untuk menjadi efektif bagi perangkat desa sangatlah panjang.”

Informan 3 mengatakan:

“Perangkat desa mungkin tidak selalu efektif dalam mengintegrasikan
pengetahuan dan keterampilan dari pendidikan nonformal ke dalam
praktik sehari-hari, tetapi hal ini tetap bisa sedikit membantu. Misalnya,
Jjika mengikuti pelatihan teknologi informasi, meskipun tidak semua
perangkat desa dapat langsung menerapkan keterampilan tersebut,
beberapa dari perangkat desa mulai menggunakan komputer atau aplikasi
sederhana untuk administrasi desa. Ini bisa membantu memperbaiki cara
perangkat desa dalam mengelola data meskipun dampaknya tidak besar.”

Informan 4 mengatakan:

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perangkat

“Saya berpendapat bahwa integrasi pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh dari pendidikan nonformal ke dalam praktik sehari-hari oleh
perangkat desa memiliki variasi dalam efektivitasnya. Ada @empa
perangkat desa yang sangat cepat beradaptasi dan menerapkan apa yang
mereka pelajari, terutama dalam hal yang berhubungan langsung dengan
tugas mereka. Sebagai contoh, setelah mengikuti pelatihan manajemen
keuangan, beberapa perangkat desa mampu meningkatkan efisiensi
pengelolaan anggaran desa dengan lebih baik dan transparan. Mereka
mulai menggunakan format laporan yang lebih terstruktur dan
memanfaatkan teknologi untuk menyederhanakan proses pencatatan.
Namun, saya juga melihat bahwa masih ada perangkat desa yang
memerlukan waktu lebih lama untuk memahami dan mengaplikasikan
keterampilan tersebut, sehingga keberhasilan integrasinya bisa
bervariasi.”

Pada wawancara diatas, peneliti memperoleh jawaban dimana

1 dan informan 2 mengatakan bahwa pelatihan yang mereka

memberikan kontribusi yang baik dan signifikan untuk

Kemudian informan 3 berpendapat bahwa perangkat desa mungkin
tidak selalu efektif dalam mengintegrasikan pengetahuan dan
keterampilan dari pendidikan nonformal kedalam praktik sehari-hari,

tetapi hal ini tetap bisa membantu. Informan 4 juga berpendapat bahwa
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integrasi pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari
pendidikan nonformal ke dalam praktik sehari-hari oleh perangkat desa
memiliki variasi dalam efektivitasnya. Ada bcbcra@pcrangkat desa
yang sangat cepat beradaptasi dan menerapkan apa yang mercka
pelajari, terutama dalam hal yang berhubungan langsung dengan tugas
mereka. Namun, masih ada perangkat desa yang memerlukan waktu
lebih lama untuk memahami dan mengaplikasikan keterampilan
tersebwhingga keberhasilan integrasinya bisa bervariasi.”

Berdasarkan hasil wawancara dari keempat informan, peneliti
menarik kesimpulan bahwa semua informan (informan 1,2,3 dan 4)
sepakat bahwa pelatihan nonformal memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan perangkat desa.
Namun, efektivitas integrasinya ke dalam praktik sehari-hari
bervariasi.

aimana kualitas hasil kerja perangkat desa ononazara saat ini?

Apakah sudah sesuai dengan standar kinerja yang telah ditetapkan
oleh administrasi desa? serta apa saja permasalahan yang sering
ditemui dalam mewujudkan kualitas kinerja tersebut?

Dari hasil wawancara dari pertanyaan diatas, peneliti

memperoleh jawaban dari informan 1 mengatakan:

“Menurut saya, kualitas has@flkerja perangkat desa ononazara masih
kurang optimal. Terkadang, hasil yang diberikan tidak sesuai dengan
harapan yang diinginkan. Ini disebabkan karena tingkat kemauan dan rasa
tanggungjawab yang masih minim. Serta kurangnya keahlian perangkat
desa dalam mengoperasikan komputer. Sehingga menimbulkan
pelimpahan tugas kepada perangkat desa yang lain. Namun, kita terus
berusaha menyusun strategi untuk meningkatkan kualitas kerja perangkat
desa.”

Informan 2 mengatakan:

“Kualitas kerja perangkat desa Ononazara masih kurang optimal dimana
hasil yang belum sesuai dengan harapan. Permasalahan ini terjadi karena
rendahnya motivasi, dan kurangnya tanggung jawab, terutama dalam
penggunaan teknologi komputer. Akibatnya, beberapa tugas harus
dialihkan ke perangkat desa lain, yang akhirnya mempengaruhi kinerja
keseluruhan.”

Informan 3 mengatakan:

“Kualitas kinerja perangkat desa ononazara masih belum sepenuhnya
sesuai dengan apa yang dibarapkan. Ini disebabkan karena minimnya
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pemahaman terhadap standar kualitas yang telah ditetapkan Sehingga hal
tersebut dapat mempengaruhi kinerja perangkat desa secara keseluruhan.”

Informan 4 mengatakan:

“Kualitas hasil kerja perangkat desa Ononazara saat ini masih ber: 1
bawah standar kinerja yang telah ditetapkan oleh administrasi desa. Salah
satu faktor utama yang mempengaruhi hal ini adalah kurangnya pelatihan
dan pembinaan yang memadai bagi perangkat desa, terutama dalam hal
penerapan teknologi informasi dan administrasi. Permasalahan lainnya
adalah adanya resistensi terhadap perubahan, di mana beberapa perangkat
desa cenderung mempertahankan metode kerja lama yang tidak lagi
relevan dengan tuntutan administrasi modern. Hal ini mengalkin
penundaan dalam penyelesaian tugas dan kurangnya konsistensi dalam
pencapaian target yang telah ditetapkan.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti memperoleh
tanggapan dari informan 1 dan informan 2 mengatakan bahwa kualitas
kerja perangkat desa Ononazara masih kurang optimal. Selanjutnya
informan 3 _mengatakan bahwa kualitas kinerja perangkat desa
Ononazara masih belum sepenuhnya sesuai dengan apa yang
diharapkan. Dan dilanjutkan oleh informalﬁ mengatakan bahwa
kualitas kerja perangkat desa Omnonazara masih dibawah standar
kinerja yang telah ditetapkan oleh administrasi desa.

Permasalahan utama yang sering ditemui meliputi rendahnya

motivasi, kurangnya tanggung jawab, serta minimnya pemahaman
terhadap standar kualitas yang berlaku. Selain itu, keterbatasan dalam
penggunaan teknologi komputer dan informasi, serta kurangnya
pelatihan dan pembinaan, turut mempengaruhi kinerja secara
keseluruhan. Resistensi terhadap perubahan juga menjadi hambatan,
mengakibatkan  penundaan dalam  penyelesaian tugas dan
ketidakpastian dalam pencapaian target. Sehingga peneliti
menyimpulkan bahwa kualitas kerja perangkat desa Ononazara masih
kurang optimal.
Apakah perangkat desa memiliki strategi tertentu yang diterapkan
untuk memastikan peningkatan berkelanjutan dalam kualitas hasil
kerja? Bagaimana cara mengidentifikasi dan mengatasi area yang
membutuhkan perbaikan?

Dari pertanyaan tersebut, peneliti memperoleh jawaban dari

informan 1 mengatakan:
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“Ya, perangkat desa melakukan strategi evaluasi diri dan meminta umpan
balik dari rekan kerja untuk mengidentifikasi area yang perlu perbaikan.
Saya juga sebagai sekretaris desa juga selalu aktif berkomunikasi dan
kolaborasi dengan perangkat desa terkait kendala-kendala yang dihadapi
sehingga permasalahan yang ada disampaikan kepada kepala desa untuk
dicari jalan keluar.”

Informan 2 mengatakan:

“Ya, perangkat desa memiliki strategi tertentu dalam meningkatkan
lililS hasil kerjanya baik itu melakukan evaluasi hasil kerja dan juga
selalu melakukan koordinasi dengan kepala desa dan juga dengan pihak-
pihak terkait untuk mengatasi masalah yang yang dihadapi.”

Informan 3 mengatakan:

“Ya, perangkat desa melakukan strategi evaluasi diri dan meminta umpan
balik dari rekan kerja untuk mengidentifikasi area yang perlu perbaikan.
Sekretaris desa juga selalu aktif berkomunikasi dan kolaborasi dengan
perangkat desa terkait kendala-kendala yang dihadapi sehingga
permasalahan yang ada disampaikan kepada kepala desa untuk dicari
jalan keluar.”

Informan 4 mengatakan:

“Ya, perangkat desa memang memiliki beberapa strategi untuk
memastikan peningkatan berkelanjutan dalam kualitas hasil kerja mereka.
Salah satu strategi yang sering diterapkan adalah melakukan rapat rutin
untuk membahas perkembangan dan kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan tugas. Dalam rapat ini, setiap perangkat desa diberi
kesempatan untuk memberikan masukan dan mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan. Selain itu, kami juga menerapkan sistem
monitoring dan evaluasi berkala, di mana setiap tugas dan tanggung
jawab perangkat desa dievaluasi secara mendalam. Jika ditemukan
kekurangan, kami segera mencari solusi yang tepat, baik melalui
pelatihan tambahan, bimbingan, perubahan prosedur kerja. Kami
juga selalu menjaga komunikasi yang baik antara perangkat desa dan
kepala desa untuk memastikan bahwa setiap langkah perbaikan yang
diperlukan dapat segera diimplementasikan.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas, Informan 2,3 dan 4

menjelaskan bahwa perangkat desa menerapkan beberapa strategi
untuk memastikan peningkatan berkelanjutan dalam kualitas hasil
kerja dan mengidentifikasi serta mengatasi area yang membutuhkan
perbaikan. Informan 2 menyebutkan bahwa perangkat desa melakukan
evaluasi hasil kerja secara rutin dan selalu berkoordinasi dengan
kepala desa serta pihak terkait untuk menangani masalah yang muncul.
Informan 3 menambahkan bahwa evaluasi diri dan umpan balik dari
rekan kerja digunakan untuk mengidentifikasi area perbaikan, dengan

sekretaris desa aktif berkomunikasi dan berkolaborasi untuk mencari
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solusi atas kendala yang dihadapi. Informan 4 menguraikan tambahan
strategi seperti rapat rutin untuk membahas perkembangan dan
kendala, sistem monitoring dan evaluasi berkala, serta mencari solusi
melalui pelatihan Elbahan, bimbingan, atau perubahan prosedur
kerja. Komunikasi yang baik antara perangkat desa dan kepala desa
juga dijaga untuk memastikan implementasi langkah perbaikan yang
diperlukan.

Apakah ada target kuantitas yang harus dicapai dalam pekerjaan
sebagai perangkat desa? Jika ya, bagaimana cara mencapainya?

Dari wawancara tersebut, peneliti memperoleh jawaban dari informan

1 mengatakan:

“Ya. Sm;ai perangkat desa, terdapat target kuantitas yang perlu dicapai
sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diemban. Beberapa target
tersebut mencakup Pengelolaan Administrasi dan Dokumen, Pelayanan
kepada Masyarakat, Penyusunan Rencana dan Laporan, dan juga
pengelolaan dana desa. Untuk mencapai target-target tersebut, beberapa
langkah yang perlu lakukan yaitu Membuat perencanaan yang detail dan
realistis mengenai target-target yang harus dicapai. Memanfaatkan
teknologi informasi untuk mempermudah pengelolaan data dan
administrasi. Mengikuti pelatihan yang relevan untuk meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan dalam melaksanakan tugas. Serta menjalin
komunikasi yang baik terhadap pimpinan maupun rekan kerja, dan juga
kepada masyarakat supaya pelayanan yang diberikan dapat berjalan
dengan baik.”

Informan 2 men an:

“Ya. dalam setiap pekerjaan pasti ada target yang harus dicapai. Baik
itu dalam pengelolaan administrasi maupun dalam membuat rencana dan
laporan kegiatan. Untuk mencapai target-target tersebut, beberapa
langkah yang perlu lakukan yaitu membuat perencanaan yang detail dan
realistis mengenai target-target yang harus dicapai. Serta menjalin
komunikasi yang baik terhadap pimpinan maupun rekan kerja dan juga
kepada masyarakat supaya pelayanan yang diberikan dapat berjalan
dengan baik.”

Informan 3 mengatakan:

“Ya, ada target kuantitas yang harus dicapai, seperti mengelola dana
desa, atau memastikan seluruh warga mendapatkan pelayanan tertentu
dalam periode waktu yang sudah ditentukan. Untuk mencapai target-
target ini, perangkat desa sering membuat jadwal yang teratur dan
membagi tugas dengan jelas di antara anggota. Kami juga memastikan
setiap pekerjaan dilakukan secara efisien dengan mengikuti prosedur
yang sudah ditetapkan. Jika menghadapi kendala, mereka akan segera
mencari solusi atau bantuan agar target tetap bisa tercapai sesuai dengan
rencana.’”

Informan 4 mengatakan:
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“Ya, terdapat target kuantitas yang harus dicapai dalam pekerjaan
sebagai perangkat desa, misalnya dalam hal penyelesaian administrasi,
pelaksanaan program-program desa, dan pemenuhan kebutuhan
masyarakat. Untuk mencapainya, perangkat desa biasanya menyusun
rencana kerja yang terperinci dan menetapkan tenggat waktu untuk setiap
tugas. Selain itu, kami juga mengimplementasikan sistem pelaporan yang
teratur untuk memantau progres dan mengevaluasi hasil Ja.
Komunikasi yang efektif dengan kepala desa dan rekan kerja sangat
penting untuk memastikan bahwa semua target dapat tercapai dengan
baik. Kami juga melakukan penyesuaian strategi dan alokasi sumber daya
jika diperlukan, serta memberikan pelatihan tambahan jika ada
kekurangan dalam keterampilan yang dapat menghambat pencapaian
target.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti memperoleh
jawaban dari Informan 1,23 dan 4 bahwa terdapat target kuantitas
yang perlu dicapai sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang
diemban. Beberapa target tersebut mencakup Pengelolaan
Administrasi dan Dokumen, Pelayanan kepada Masyarakat,
Penyusunan Rencana dan Laporan, dan juga pengelolaan dana desa.
Untuk mencapai target kuantitas tersebut, Informan 2 menjelaskan
bahwa perangkat desa menﬁuai target dengan membuat perencanaan
yang detail dan realistis, menjalin komunikasi yang baik dengan
pimpinan, rekan kerja, dan masyarakat untuk memastikan pelay
yang efektif. Informan 3 menyoroti pembuatan jadwal yang teratur dan
pembagian tugas yang jelas di antara anggota sebagai strategi untuk
mencapai target, serta memastikan efisiensi dengan mengikuti
prosedur yang ditetapkan. Mercka juga mencari solusi atau bantuan
jika menghadapi kendala. Informan 4 menguraikan strategi seperti
menyusun rencana kerja terperinci, menetapkan tenggat waktu, dan
mengimplementasikan sistem pelaporan teratur untuk memantau
progres. Komunikasi yang efektif dengan kepala desa dan rekan kerja
serta penyesuaian strategi dan pelatihan tambahan juga dilakukan
untuk mencapai target.

Apakah kuantitas kerja perangkat desa ononazara sudah memenuhi
standar kinerja yang efektif?
Dari pertanyaan diatas, peneliti memperoleh jawaban dari informan 1

mengatakan:
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“Ya. Kuantitas kerja perangkat desa ononazara sudah memenuhi standar.
Dimana setiap pekerjaan yang dilakukan selalu terselesaikan, walaupun
pada kenyataannya juga sering mengalami keterlambatan dalam
menyelesaikan tugas dan pekerjaan tersebut.”

Informan 2 mengatakan:

“Ya. Kuantitas kerja perangkat desa ononazara sudah cukup optimal.
Dimana program-prorgam yang telah direncanakan dari awal sebagian
besar terlaksana dengan baik, walaupun pada kenyataannya juga sering
mengalami keterlambatan dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan
tersebut.”

Informan 3 mengatakan:

“Ya. Kuantitas kerja perangkat desa ononazara sudah cukup optimal.
Dimana program-prorgam yang telah direncanakan dari awal sebagian
besar terlaksana dengan baik, walaupun sebagian juga sering mengalami
keterlambatan dalam menyelesaikannya.”

Informan 4 mengatakan:

“Secara umum, kuantitas kerja perangkmdesa Ononazara sudah
memenuhi standar kinerja yang diharapkan. Program-program yang telah
direncanakan biasanya dapat dilaksanakan dengan baik, dan sebagian
besar target dapat tercapai. Namun, kami juga menghadapi beberapa
tantangan, seperti keterlambatan dalam penyelesaian beberapa tugas dan
proyek. Hal ini sering disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk
keterbatasan sumber daya dan kendala dalam koordinasi. Meskipun
demikian, kami terus berupaya untuk memperbaiki proses dan
meningkatkan efisiensi kerja agar kinerja perangkat desa dapat lebih
optimal di masa depan.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti memperoleh
jawaban dari Informan 2.3 dan 4, bahwa kuantitas kerja perangkat desa
Ononazara umumnya dianggap sudah memenuhi standar kinerja yang
diharapkan, meskipun masih ada beberapa tantangan. Informan 2 dan
Informan 3 menyatakan bahwa kuantitas kerja perangkat desa
Ononazara sudah cukup optimal. Program-program yang direncanakan
sebagian besar terlaksana dengan baik, meskipun sering mengalami
keterlambatan dalam penyelesaian tugas dan pekerjaan. Kemudian
informan 4 menambahkan bahwa secara umum, kuantitas kerja
memenuhi standar kinerja yang diharapkan, dengan sebagian besar
target tercapai dan program dilaksanakan dengan baik. Namun,
tantangan seperti keterlambatan dalam penyelesaian tugas dan proyek,

yang disebabkan oleh keterbatasan sumber daya dan kendala
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koordinasi, masih ada. Informan 4 mencatat bahwa upaya perbaikan
dan peningkatan efisiensi kerja terusdilakukan.

Seberapa konsisten perangkat desa dalam menyelesaikan tugas sesuai
dengan tenggat waktu yang telah ditentukan ? Apakah Anda dapat
mengidentifikasi faktor- faktor menghambat kemampuan perangkat
desa untuk menyelesaikan tugas tepat waktu ?

Dari pertanyaan diatas, peneliti memperoleh jawaban dari informan 1

mengatakan:

“Saat ini, konsistensi perangkat Desa Ononazara @aﬂl menyelesaikan
tugas sesuai tenggat waktu yang telah ditentukan menunjukkan beberapa
kelemahan yang pm diatasi. Terkadang dalam penyelesaian dokumen
administrasi butuh waktu yang lebih lama dari standar waktu yang telah
ditentukan. Dan ini tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor
penghambat antara lain beban kerja yang tidak merata. Beberapa
perangkat desa mengeluhkan beban kerja yang terlalu besar, di mana
sebagian perangkat desa harus menangani lebih banyak tugas daripada
yang lain. Ketidakseimbangan ini menyebabkan keterlambatan dalam
penyelesaian tugas, terutama ketika beberapa perangkat desa harus
mengelola lebih banyak tanggung jawab daripada yang seharusnya.”

Informan 2 mengatakan:

“Menurut  pengamatan saya, konsistensi perangkat desa dalam
menyelesaikan glleas masih kurang memadai. Dimana sering mengalami
keterlambatan waktu dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab
yang diberikan. Hal ini disebabkan karena kurangnya disiplin waktu
perangkat desa dalam kehadiran. Sebagian perangkat desa sering
terlambat masuk kantor. Sehingga dalam menyelesaikan tugas juga tentu
akan mengalami keterlambatan/tidak tepat waktu.”

Informan 3 mengatakan:

“Perangkat desa Ononazara umumnya berusaha untuk menyelesaikan
tugas sesuai tenggat waktu yang telah ditetapkan, namun kadang-kadang
terjadi keterlambatan. Beberapa hal yang menghambat kemampuan
mereka untuk memenuhi tenggat waktu meliputi keterbatasan dalam
penggunaan teknologi informasi yang diperlukan untuk pengelolaan data
dan administrasi.”

Informan 4 mengatakan:

“Konsistensi perangkat desa dalam menyelesaikan tugas sesuai tenggat
waktu cukup bervariasi. Secara umum, perangkat desa berusaha untuk
mematuhi tenggat waktu yang telah ditentukan, namun terkadang ada
keterlambatan dalam penyelesaian tugas. Faktor-faktor yang menghambat
kemampuan perangkat desa untuk menyelesaikan tugas tepat waktu
meliputi Keterbatasan Sumber Daya, Kendala Administratif, Komunikasi
Internal dan Kendala Teknologi.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti memperoleh

tanggapan dari Informan 2,3 dan 4, bahwa konsistensi perangkat desa

62




10.

Ononazara dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan tenggat waktu
bervariasi, dan seringkali dipengaruhi oleh berbagai faktor
penghambat. Informan 2 mencatat bahwa konsistensi perangkat desa
masih kurang memadai, terutama disebabkan oleh kurangnya disiplin
waktu, seperti keterlambatan dalam kehadiran di kantor, yang berujung
pada keterlambatan dalam penyelesaian tugas. Informan 3 menyatakan
bahwa perangkat desa Ononazara umumnya berusaha menyelesaikan
tugas sesuai tenggat waktu, tetapi keterbatasan dalam penggunaan
teknologi informasi yang diperlukan untuk pengelolaan data dan
administrasi sering menghambat kemampuan mereka untuk memenuhi
tenggat waktu. Informan 4 menambahkan bahwa konsistensi dalam
menyelesaikan tugas sesuai tenggat waktu bervariasi, dengan beberapa
keterlambatan yang disebabkan oleh keterbatasan sumber daya,
kendala administratif, masalah komunikasi internal, dan kendala
teknologi.

Ketika menghadapi kendala dalam memenuhi tenggat waktu, metode
atau pendekatan apa yang Anda terapkan untuk Permasalahan
tersebut?

Dari pertanyaan diatas, peneliti memperoleh jawaban dari informan 1

mengatakan:

“Ya, pastinya ada banyak metode yang diterapkan ketika menghadapai
tenggat waktu seperti melakukan motivasi, lebih memprioritaskan
pekerjaan yang sangat mendesak serta konsistensi terhadap pekerjaan
yang mendesak juga sangat perlu untuk dilakukan.”

Informan 2 mengatakan:

“Ketika menghadapi kendala dalam memenuhi tenggat waktu, kami
menerapkan  beberapa metode  efektif. Kami mulai  dengan
memprioritaskan tugas-tugas yang paling mendesak dan penting untuk
memastikan  pekerjaan yang krusial diselesaikan terlebih dahulu.
Koordinasi dan komunikasi yang intensif dilakukan melalui pertemuan
singkat untuk membahas solusi atas kendala. Jika diperlukan, kami juga
bersedia bekerja lembur untuk memastikan tenggat waktu tetap
terpenuhi.”

Informan 3 mengatakan:

“Pertama, kami memprioritaskan tugas vang paling penting dan
mendesak, sehingga pekerjaan utama bisa diselesaikan lebih cepat. Kami
juga membagi tugas di antara anggota tim agar setiap orang dapat fokus
pada bagian yang ditugaskan. Komunikasi yang intensif dilakukan
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dengan mengadakan pertemuan rutin untuk membahas kendala dan
mencari solusi bersama.”

Informan 4 mengatakan:

“Ketika menghadapi kendala dalam memenuhi tenggat waktu, kami
menerapkan beberapa pendekatan untuk mengatasi masalah tersebut.
Pertama, kami melakukan evaluasi terhadap tugas yang sedang berjalan
dan memprioritaskan pekerjaan yang paling mendesak untuk diselesaikan
terlebih dahulu. Selain itu, pembagian tugas secara efektif di antara
anggota tim memastikan bahwa setiap orang fokus pada area tanggung
jawab mereka, sehingga pekerjaan dapat dilakukan lebih efisien.
Peningkatan koordinasi juga menjadi kunci, di mana kami mengadakan
pertemuan rutin untuk membahas kemajuan, mengidentifikasi kendala,
dan mencari solusi bersama. Jika diperlukan, kami bersedia untuk bekerja
lembur atau meminta dukungan tambahan dari pihak lain untuk
memastikan tenggat waktu dapat terpenuhi. Pendekatan-pendekatan ini
membantu kami mengatasi berbagai hambatan dan memastikan bahwa
proyek tetap pada jalurnya meskipun menghadapi tantangan.”

Dari hasil wawancara diatas, berdasarkan jawaban informan,
perangkat desa Ononazara telah menerapkan berbagai metode dan
pendekatan untuk mengatasi kendala yang mereka hadapi dalam
memenuhi tenggat waktu. Informan 2 dan informan 3 menyebutkan
bahwa ketika menghadapi kendala, mereka memprioritaskan tugas-
tugas yang paling mendesak dan penting, melakukan koordinasi dan
komunikasi intensif melalui pertemuan singkat, serta bersedia bekerja
lembur untuk memastikan tenggat waktu tetap terpenuhi. Informan 4
menyatakan bahwa mereka melakukan evaluasi terhadap tugas yang
sedang berjalan, memprioritaskan pekerjaan yang paling mendesak,
dan memastikan pembagian tugas yang efektif di antara anggota tim.
Peningkatan koordinasi, melalui pertemuan rutin, serta bersedia
bekerja lembur dan meminta dukungan tambahan jika diperlukan, juga
merupakan bagian dari pendekatan mereka.

Bagaimana tingkat kemandirian perangkat desa ononazara dalam
menjalankan tugas dan tanggungjawab sebagai perangkat desa?
Dari pertanyaan diatas, peneliti memperoleh jawaban dari informan 1

mengatakan:

“Menurut saya, tingkat kemandirian perangkat desa ononazara saat ini
sudah cukup. Walaupun masih terdapat sebagian perangkat desa yang
masih butuh bantuan perangkat desa yang lain dalam mengerjakan tugas
dan pekerjaannya. dan disini juga nampak mva kerja sama antar
perangkat desa itu juga cukup dimana mereka saling membantu sesama
rekan kerja dalam menyelesaikan pekerjaan.”
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Informan 2 mengatakan:

“Saat ini, tingkat kemandirian perangkat desa Ononazara cukup baik,
meski beberapa perangkat desa masih membutuhkan bantuan dari rekan
kerja. Kerja sama antar perangkat desa juga terlihat positif dengan saling
membantu dalam menyelesaikan tugas. Namun, kemandirian bervariasi,
dengan beberapa perangkat yang mampu bekerja mandiri dan yang
lainnya masih bergantung pada bantuan yang lain.”

Informan 3 mengatakan:

“Ya! scbagian besar perangkat desa Ononazara bisa bekerja cukup
mandiri, tapi beberapa masih perlu bantuan dari teman kerja. Mereka juga
bekerja sama dengan baik, saling membantu menyelesaikan tugas.
Namun, ada perbedaan dalam hal kemandirian, beberapa perangkat desa
bisa mengerjakan tugas sendiri, sementara yang lainnya masih
membutuhkan bantuan.”

Informan 4 mengatakan:

“Tingkat kemandirian perangkat desa Ononazara dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawab cukup bervariasi. Sebagian besar perangkat
desa mampu bekerja secara mandiri dan menyelesaikan tugas-tugas
mereka dengan baik. Mereka menunjukkan inisiatif dalam menyelesaikan
pekerjaan dan mengambil keputusan yang diperlukan dalam tugas sehari-
hari. Namun, masih ada beberapa perangkat desa yang memerlukan
dukungan dan bantuan dari rekan kerja untuk menyelesaikan tugas-tugas
tertentu. Kerja sama tim tetap berjalan dengan baik, dan perangkat desa
saling membantu ketika diperlukan, yang memastikan bahwa semua
pekerjaan dapat diselesaikan dengan efektif.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti memperoleh
tanggapan daﬁ‘nforman 2.3 dan 4, bahwa kemandirian perangkat desa
Ononazara dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab
menunjukkan variasi yang cukup signifikan. Informan 2
mengemukakan bahwa tingkat kemandirian perangkat desa secara
umum cukup baik, meskipun ada beberapa individu yang masih
memerlukan bantuan dari rekan kerja. Kerja sama antar perangkat desa
dinilai positif, dengan saling membantu dalam penyclesaian tugas.
Informan 3 dan Informan 4 menambahkan bahwa sebagian besar
perangkat desa mampu bekerja mandiri, namun beberapa masih
membutuhkan bantuan dari teman kerja. Kerja sama yang baik juga
tampak dalam hal saling membantu antar perangkat desa.

Dapatkah Anda menjelaskan kemampuan perangkat desa Ononazara

dalam mengambil keputusan yang efektif dan tepat, berdasarkan
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analisis kritis dan pertimbangan yang matang, tanpa harus
mengandalkan konsultasi eksternal yang berlebihan ?
Dari pertanyaan diatas, peneliti memperoleh jawaban dari informan 1

mengatakan:

“Tentu, Kami memiliki kemampuan untuk membuat keputusan yang
efektif dan tepat dengan mengandalkan analisis kritis dan pertimbangan
matang. Proses pengambilan keputusan kami melibatkan beberapa
langkah utama. Pertama, kami mengumpulkan dan menganalisis
informasi yang relevan secara mendalam. Ini termasuk memahami data
yang ada, mengidentifikasi masalah inti, dan mengevaluasi berbagai
alternatif solusiﬁm kemudian mempertimbangkan konsekuensi dari
setiap alternatif, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.”

Informan 2 mengatakan:

“Ya, sebagai perangkat desa kami melakukan evaluasi terus-menerus
terhadap keputusan yang telah diambil untuk memastikan bahwa hasilnya
sesuai dengan harapan. Jika diperlukan, kami melakukan penyesuaian
tanpa harus bergantung pada konsultasi eksternal yang berlebihan, karena
kami percaya pada proses evaluasi dan umpan balik internal yang efektif.
Pendekatan ini memastikan bahwa keputusan kami adalah hasil dari
pemikiran yang mendalam dan perencanaan yang matang, yang
memungkinkan kami untuk menangani tantangan secara mandiri dan
efektif.”

Informan 3 mengatakan:

“Kami berusaha untuk mengurangi ketergantungan pada konsultasi
eksternal dengan mengandalkan proses internal yang solid. Kami
melakukan diskusi intemal, mempertimbangkan masukan dari anggota
tim, dan mengkaji ulang keputusan secara berkala untuk memastikan
bahwa keputusan yang diambil tetap relevan dan efektf. mgim
pendekatan ini, kami dapat membuat keputusan yang terinformasi dengan
baik dan sesuai dengan kebutuhan yang ada.™

Informan 4 mengatakan:

“Kemampuan perangkat desa Ononazara dalam mengambil keputusan
yang efektif dan tepat cukup baik, berkat pendekatan analisis kritis dan
pertimbangan matang yang diterapkan. Kami mengutamakan proses
pengambilan keputusan berbasis data dan informasi yang tersedia. Setiap
keputusan didasari oleh evaluasi menyeluruh dari situasi dan potensi
dampaknya. Diskusi internal dilakukan untuk memastikan bahwa semua
aspek dipertimbangkan, dan kami sering menggunakan umpan balik dari
rekan kerja untuk memperkuat keputusan yang diambil. Kami berupaya
mengurangi  ketergantungan pada  konsultasi eksternal dengan
memanfaatkan pengetahuan dan pen!ﬂmn yang ada di dalam tim.
Pendekatan ini memungkinkan kami untuk membuat keputusan yang
terinformasi dengan baik dan responsif terhadap kebutuhan serta
tantangan yang ada di lapangan.”
Dari hasil wawancara diatas, peneliti menarik kesimpulan

bahwa perangkat desa Ononazara menunjukkan kemampuan yang baik

dalam mengambil keputusan yang efektif dan tepat, dengan upaya
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untuk mengurangi ketergantungan pada konsultasi eksternal. Informan
2 dan 3 menyatakan bahwa perangkat desa melakukan evaluasi terus-
menerus terhadap keputusan yang telah diambil, melakukan
penyesuaian berdasarkan umpan balik internal yang efektif tanpa
bergantung pada konsultasi eksternal yang berlebihan. Pendekatan ini
memastikan bahwa keputusan diambil melalui pemikiran mendalam
dan perencanaan matang. Informan 4 mencatat bahwa perangkat desa
mengutamakan proses pengambilan keputusan berbasis data dan
informasi, serta melakukan evaluasi menyeluruh terhadap situasi dan
dampak  keputusan.  Diskusi  internal = digunakan  untuk
mempertimbangkan semua aspek, dengan mengandalkan pengetahuan
dan pengalaman internal untuk membuat keputusan yang tepat.
Bagaimana Anda menilai efektivitas kontribusi perangkat desa
terhadap pencapaian tujuﬁstratcgis desa? Apakah menurut Anda,
hasil kerja perangkat desa telah memberikan dampak signifikan dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakat desa?
Dari pertanyaan diatas, peneliti memperoleh jawaban dari informan 1
mengatakan:

“Saat ini, efektivitas pekerjaan perangkat desa masih kurang optimal.

Tapi kalau berbicara dengan dampaknya terhadap masyarakat tentu ada

dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat desa, dimana program-

progam yang telah direncanakan sebelumnya juga sebagian besar sudah

tercapai dan tersentuh langsung kepada masyarakat baik itu dalam

progam pembangunan dalam desa maupun pelayanan kepada masyarakat.

Namun kita terus melakukan pembenahan untuk terus meningkatkan
kinerja dari perangkat desa ini.”

Informan 2 mengatakan:

“Menurut saya, saat ini efektivitas pekerjaan perangkat desa Ononazara
belum l]uhl]}'il optimal. Namun hasil kerja perangkat desa sebagian
besar telah memberikan dampak signifikan dalam peningkatan
kesejahteraan masyarakat desa.”

Informan 3 mengatakan:

“Menurut saya, efektivitas pek n perangkat desa masih belum
sepenuhnya optimal tetapi sudah berikan dampak yang signifikan
dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. Dimana program-
progam yang telah direncanakan sebelumnya juga sebagian besar sudah
tercapai dan tersentuh langsung kepada masyarakat. Namun kita terus
melakukan pembenahan untuk terus meningkatkan kinerja dari perangkat
desa ini.”
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Informan 4 mengatakan:

“Secara umum, kontribusi perangkat desa Ononazara terhadap
pencapaian lujulmlegis desa dapat dikatakan cukup efektif. Hasil
kerja mereka telah memberikan dampak yang signifikan dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. Program-program yang
dijalankan, seperti pembangunan infrastruktur dan pelayanan masyarakat,
telah memberikan manfaat langsung dan positif bagi warga desa.
Meskipun demikian, kami terus melakukan evaluasi dan perbaikan untuk
memastikan bahwa semua tujuan strategis dapat tercapai dengan lebih
optimal dan dampaknya dapat dirasakan lebih luas oleh masyarakat.
Upaya perbaikan ini lblsuk meningkatkan koordinasi dan efektivitas
kerja perangkat desa untuk mencapai hasil yang lebih baik di masa
mendatang.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti memperoleh
tanggapan dari Informan 2,3 dan 4, bahwa penilaian mengenai
efektivitas kontribusi perangkat desa Ononazara terhadap pencapaian
tujuan strategis desa dan dampaknya pada kesejahteraan masyarakat
memberikan hasil yang bervariasi. Informan 2 dan 3 menyatakan
bahwa efektivitas pekerjaan perangkat desa belum sepenu@a

telah

memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan

optimal. Namun, meskipun demikian, hasil kerja mereka

masyarakat desa. Hal ini menunjukkan bahwa ada ruang untuk
perbaikan, kontribusi perangkat desa sudah memberikan manfaat yang
berarti bagi komunitas. Sebagian besar program yang direncanakan
telah tercapai dan memberikan manfaat langsung, baik dalam
pembangunan desa maupun pelayanan masyarakat. Informan 4 menilai
bahwa kontribusi perangkat desa cukup efektif dalam pencapaian
tujuan strategis desa. Program-program seperti pembangunan
infrastruktur dan pelayanan masyarakat dinilai telah memberikan
manfaat positif yang signifikan bagi warga desa. Namun, Informan 4
juga mencatat bahwa evaluasi dan perbaikan terus dilakukan untuk
memagtikan pencapaian yang lebih optimal di masa mendatang.

Apa langkah-langkah atau strategi yang perlu dilakukan untuk
meningkatkan efektivitas kinerja perangkat desa, terutama dalam hal
implementasi kebijakan dan penyelesaian masalah yang kompleks di

desa?
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Dari pertanyaan diatas, peneliti memperoleh jawaban dari informan 1

mengatakan:

“Untuk meningkatkan efektivitas kinerja perangkat desa dalam
implementasi kebijakan dan penyelesaian masalah kompleks, penting
untuk melakukan pelatihan dan pengembangan profesional secara
berkala, serta menyusun rencana yang terstruktur dengan sasaran yang
jelas. Peningkatan komunikasi dan koordinasi antar perangkat desa juga
krusial, ditkuti dengan pemantauan dan evaluasi secara berkala. Selain
itu, memastikan ketersediaan sumber daya dan memanfaatkan teknologi
modern dapat membantu memperlancar tugas. Dorong pengambilan
inisiatif dan solusi kreatif, serta melibatkan masyarakat dan juga
transparansi dalam setiap proses untuk memastikan hasil yang optimal.”

Informan 2 mengatakan:

“Menurut saya, langkah-langkah yang perlu diambil termasuk pelatihan
berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan dan dﬁtahuam
perangkat desa. Selain itu, penting untuk membangun sistem komunikasi
dan koordinasi yang lebih baik di antara perangkat desa dan stakeholder
terkait. Pengembangan dan implementasi rencana kerja yang terperinci
serta penggunaan teknologi untuk efisiensi administrasi juga sangat
membantu. Serta melakukan evaluasi secara berkala dan umpan balik dari
masyarakat dapat memberikan wawasan untuk perbaikan berkelanjutan.”

Informan 3 mengatakan:

“Untuk meningkatkan efektivitas kinerja perangkat desa dalam
implementasi kebijakan dan penyelesaian masalah kompleks, perlu
dilakukan beberapa langkah strategis. Pertama, peningkatan kapasitas
melalui pelatihan yang berkelanjutan bagi perangkat desa sangat penting.
Kedua, perluasan penggunaan teknologi informasi untuk mempercepat
proses administrasi dan komunikasi. Ketiga, penguatan sistem koordinasi
internal dan eksternal untuk memastikan alur kerja yang efisien.
Keempat, penyusunan rencana kerja yang jelas dengan target yang
terukur dan realistis. Terakhir, penerapan mekanisme evaluasi dan umpan
balik untuk menilai kinerja secara berkala dan mengidentifik asi area yang
memerlukan perbaikan.”

Informan 4 mengatakan:

“Ya, menurut saya untuk meningkatkan efektivitas kinerja perangkat
desa, terutama dale al implementasi kebijakan dan penyelesaian
masalah kompleks, beberapa langkah strategis yang perlu dilakukan
antara lain pertama, Pelatihan dan Pengembangan, Kedua, Penggunaan
Teknologi, Ketiga, Koordinasi dan Komunikasi, Keempat, Perencanaan
dan Target, Terakhir, Evaluasi dan Umpan Balik.”

Dari hasil wawancara diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
terdapat beberapa langkah strategis yang direckomendasikan untuk
meningkatkan efektivitas kinerja perangkat desa, terutama dalam
implementasi kebijakan dan penyelesaian masalah kompleks. Informan
23 dan 4 sepakat bahwa pelatihan berkelanjutan sangat penting.

Pelatihan ini harus mencakup keterampilan teknis, manajerial, dan
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pemahaman mendalam tentang kebijakan yang diimplementasi

Hal ini akan meningkatkan kapasitas perangkat desa dalam
menghadapi tantangan dan menyelesaikan masalah yang kompleks.
Informan 3 dan 4 menggarisbawahi pentingnya penggunaan teknologi
untuk meningkatkan efisiensi administrasi dan komunikasi. Teknologi
informasi dapat mempercepat proses kerja, membantu dalam
pengelolaan data, dan meningkatkan koordinasi antara perangkat desa
dan stakeholder terkait. Nforman 3 dan 4 menyarankan penyusunan
rencana kerja yang jelas dengan target yang terukur dan realistis.
Perencanaan yang baik membantu dalam menetapkan prioritas, alokasi

sumber daya, dan pengelolaan waktu yang lebih efektif.

Penyajian Data Pgpelitian

Penyajian data dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk
menggambarkan temuan secara jelas dan sistematis, schingga
memudahkan analisis lebih lanjut. Berikut adalah penyajian data
berdasarkan tanggapan dari Informan 1,23 dan 4, menggunakan berbagai

bentuk seperti uraian singkat dan tabel:

Uraian Singkat

1. Efektivitas Kontribusi Perangkat Desa Ononazara terhadap Pencapaian

Berdasarkan pandangan yang disampaikan oleh Informan 2 dan

Tujuan Strategis Desa

informan 3 efektivitas kontribusi perangkat Desa Ononazara terhadap
pencapaian tujuan strategis desa masih belum mencapai tingkat optimal.
Meskipun demikian, perangkat desa telah menunjukkan dampak positif
yang signifikan, terutama dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
desa. Dampak ini tercermin melalui sejumlah inisiatif dan program yang
meskipun belum sepenuhnya maksimal, sudah mampu memberikan
manfaat nyata bagi masyarakat. Di sisi lain, Informan 4 mengakui bahwa
kontribusi perangkat desa cukup efektif dalam menjalankan program-
program yang ada. Namun, ia juga menekankan pentingnya evaluasi dan

perbaikan yang terus-menerus untuk memastikan bahwa hasil yang dicapai
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dapat lebih optimal di masa depan. Dengan demikian, meskipun perangkat
desa telah memberikan dampak yang signifikan, masih terdapat ruang
untuk perbaikan demi mencapai hasil yang lebih maksimal dalam
mendukung kesejahteraan masyarakat dan pencapaian tujuan strategis

desa.

2. Langkah-langkah atau Strategi untuk Meningkatkan Efektivitas
Kinerja Perangkat Desa

Untuk meningkatkan efektivitas kinerja perangkat Desa Ononazara,
terdapat beberapa langkah strategis yang dapat diambil berdasarkan
rckomendasi dari Informan 2,3 dan 4. Pertama, pelatihan dan
pengembangan berkelanjutan menjadi salah satu prioritas utama. Semua
informan sepakat bahwa peningkatan keterampilan dan pengetahuan
perangkat desa melalui program pelatihan yang berkelanjutan akan
memperkuat kapabilitas mereka dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawab.

Kedua, penggunaan teknologi informasi menjadi strategi penting
yang ditekankan oleh Informan 3 dan 4. Dengan mengadopsi teknologi,
proses administrasi dapat dipercepat dan efisiensi kerja perangkat desa
dapat meningkat secara signifikan.

Selain itu, semua informan menckankan pentingnya memperbaiki
sistem koordinasi dan komunikasi antara perangkat desa dan stakeholder
terkait. Langkah ini dianggap krusial untuk memastikan adanya
keselarasan dalam pelaksanaan program dan pencapaian tujuan desa.

Strategi selanjutnya melibatkan perencanaan yang matang dan
penetapan target yang terukur. Informan 3 dan 4 menekankan bahwa
penyusunan rencana kerja yang jelas dengan target yang realistis akan
membantu perangkat desa dalam menjalankan program-program dengan
lebih fokus dan terarah.

Terakhir, evaluasi berkala dan pengumpulan umpan balik dari
masyarakat harus menjadi bagian integral dari strategi peningkatan
kinerja. Semua informan menyarankan agar evaluasi rutin dilakukan untuk

menilai efektivitas program yang telah dijalankan, serta mendengarkan
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umpan balik dari masyarakat sebagai dasar untuk perbaikan berkelanjutan.

Melalui implementasi langkah-langkah ini, diharapkan efektivitas kinerja

perangkat Desa Ononazara dapat meningkat secara signifikan, sehingga

tujuan strategis desa dapat tercapai dengan lebih baik.

4.4.2 Tabel Penyajian data Kunci

1. Latar Belakang Pendidikan Formal

Tabel 4.3
Penyajian Data Pendidikan Formal
Tingkat
No Kapasitas Intelektual | Kemampuan Teknis
Pendidikan
Terbatas dalam analisis
Terbatas dalam tugas-
1 SMP mendalam dan croalas dalam gas
) tugas kompleks
pengambilan keputusan
, SMA Pemecahan masalah
Berpikir kritis lebih kuat
erpikir kritis lebih kua yang lebih baik
Kapasitas intelektual lebih | Kemampuan analisis,
tinggi rencanaan strategis,
3 S1 g8 pe g
dan pemahaman
kebijakan

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024)

Tabel 4.4
Penyajian Data Pendidikan Non-formal
Jenis
No Pengaruh Aplikasi Kritis
Pelatihan
Peningkatan Pengelolaan data
pemahaman dan | desa lebih baik
1 Prodeskel
keterampilan dalam
mengelola data desa
Peningkatan  evaluasi | Evaluasi
2 Epdeskel perkembangan desa perkembangan desa
lebih optimal
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3 Siskeudes

desa

Peningkatan

pengelolaan

Pengelolaan
keuangan desa lebih

akuntabel

keuangan

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024)

4.4.3 Tabel Penyajian Data Utama

1. Efektivitas Kontribusi Perangkat Desa

Tabel 4.5
Penyajian Data Efektivitas Kontribusi Perangkat Desa

No | Informan | Penilaian Efektivitas Dampak
1 |Informan2 | Belum  sepenuhnya | Dampak signifikan
optimal
2 |Informan3 |Belum  sepenuhnya | Dampak signifikan
optimal program sebagian besar
tercapai
3 |Informan4 | Cukup Efetif Dampak signifikan
evaluasi dan perbaikan
berkelanjutan

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024)

2. Strategi Peningkatan Efektivitas Kinerja

Tabel 4.6
Penyajian Data Strategi Peningkatan Efektivitas Kinerja

No | Aspek strategis | Informan Langkah-langkah
1 | Pelatihan dan Pelatihan berkelanjutan untuk
pengembangan 23 dan 4 | peningkatan keterampilan dan
pengetahuan
2 | Penggunaan Mempercepat proses
teknologi 3dan4 | administrasi, komunikasi dan
efesiensi
3 | Koordinasi dan Meningkatkan sistem
23dan 4
Komunikasi komunikasi dan koordinasi
4 | Perencanaan  dan Menyusun rencana kerja yang
3dan 4
target jelas, terukur, dan realistis
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4.5

4.5.1

5 | Evaluasi dan Evaluasi berkala dan
23dan 4
umpan balik pengumpulan umpan balik

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024)

Analisisglan Pembahasan

Berikut adalah analisis hasil penelitian yang diperoleh dari
observasi dan wawancara mendalam mengenai hubungan antara tingkat
pendidi dan kinerja perangkat Desa Ononazara di Kecamatan Tugala
Oyo. Penelitian ini dilakukan dengan cermat, memperhatikan lokasi dan
waktu yang telah diatur secara optimal. Selain itu, peneliti juga bertemu
langsuadengan para informan untuk memperoleh data yang lebih akurat.

Hasil penelitian ini diperoleh melalui teknik pengumpulan data
berupa wawancara dan observasi. Teknik tersebut dipilih untuk
memperoleh data yang alami. Struktur ﬁwancara yang dirancang oleh
peneliti tidak bersifat baku, schingga apabila jawaban yang diberikan
informan kurang jelas, peneliti akan mengajukan pertanyaan tambahan
untuk memperdalam dan memperjelas informasi yang diberikan oleh

informan.

Tin Pendidikan Perangkat Desa Ononazara Kecamatan Tugala
Oyo Kabupaten Nias Utara
Di desa Ononazara Kecamatan Tugala Oyo Kabupaten Nias Utara,
perangkat desa memiliki berbagai tingkat pendidikan yang mencakup
SMP, SMA, D3, dan S1. Perbedaan tingkat pendidikan ini mencerminkan
keragaman latar belakang pendidikan di kalangan perangkat desa yang
mempengaruhi cara mereka menjalankan tugas dan berkontribusi terhadap
administrasi dan pelayanan di desa. Berikut adalah rincian tingkat
pendidikan perangkat desa Ononazara :
1. Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Perangkat desa dengan latar belakang pendidikan SMP memiliki
keterbatasan dalam hal kemampuan administratif dan pemahaman
tentang kebijakan desa. Mereka mungkin lebih berfokus pada tugas-

tugas praktis dan kegiatan sehari-hari yang langsung berhubungan
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dengan masyarakat. Walaupun demikian, mereka seringkali memiliki
pengetahuan lokal yang mendalam dan keterampilan praktis yang
berguna dalam konteks pelayanan masyarakat.

. Sekolah Menengah Atas (SMA)

Perangkat desa yang berpendidikan SMA menunjukkan peningkatan
dalam kemampuan administratif dan pemahaman tentang kebijakan
desa. Mereka mampu menangani dokumen-dokumen administratif,
berkomunikasi dengan lebih efektif dengan berbagai pihak, dan
memahami prosedur dasar dalam pengelolaan desa. Pendidikan SMA
memberikan dasar yang kuat untuk melaksanakan berbagai tugas
administratif dan pelayanan publik.

. Pendidikan D3

Perangkat desa dengan pendidikan D3 memiliki keunggulan dalam hal
keterampilan teknis dan administratif yang lebih mendalam. Pendidikan
ini umumnya memiliki keterampilan dalam manajemen, administrasi,
dan analisis data yang sangat berguna untuk mengelola anggaran dan
program-program desa. Mereka dapat menerapkan teknik dan
pengetahuan yang lebih terstruktur dalam pelaksanaan tugas mereka.

. Pendidikan S1

Perangkat desa yang berpendidikan S1 umumnya memiliki latar
belakang pendidikan yang lebih luas dan mendalam. Biasanya memiliki
keterampilan analitis dan manajerial yang lebih baik, memungkinkan
untuk merencanakan dan melaksanakan kebijakan dan program dengan
lebih efektif. Pendidikan S1 sering kali dilengkapi dengan pengetahuan
teoritis dan praktis yang mendalam, yang dapat meningkatkan kapasitas
dalam membuat keputusan dan perencanaan strategis di tingkat desa. Di
desa Ononazara, satu-satunya perangkat desa yang memiliki tingkat

pendidikan lulusan S1 adalah Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum.

4.5.1.1 Implikasi dan Variasi tingkat pendidikan

Variasi dalam tingkat pendidikan di kalangan perangkat desa

Ononazara memiliki beberapa implikasi, antara lain:
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1. Kapasitas Administratif
Perbedaan tingkat pendidikan mempengaruhi kemampuan perangkat
desa dalam me ani tugas-tugas administratif dan perencanaan.
Perangkat desa dengan pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki
kapasitas administratif yang lebih baik.

2. Pelatihan dan Pengembangan
Perlu adanya program pelatihan dan pengembangan untuk perangkat
desa dengan pendidikan lebih rendah agar mereka dapat meningkatkan
keterampilan mereka dan lebih efektif dalam melaksanakan tugas-tugas
mereka.

3. Keterampilan Praktis dan Teoritis
Perangkat desa dengan pendidikan praktis (SMP dan SMA) akan lebih
berorientasi pada tugas-tugas harian dan pelayanan masyarakat,
sementara mereka dengan pendidikan tinggi (D3 dan S1) akan lebih

terampil dalam hal perencanaan dan analisis data.

4.5.2 Hubungan Tingkat Pendidikan Dan Kinerja Perangkat Desa
Ononazara Kecamatan Tugala Oyo

4.5 2.1 Kinerja Perangkat desa

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, tingkat
pendidikan perangkat desa Ononazara bervariasi mulai dari SMP,SMA D3
dan S1. Variasi ini mempengaruhi intelektual dan kemampuan teknis
mereka dalam menjalankan tugas. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Bapak Sukarman Hulu (Sekretaris Desa) pat perbedaan signifikan
dalam kinerja antara perangkat desa dengan tingkat pendidikan rendah dan
tingkat pendidikan tinggi.

Perangkat desa dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi lebih
mampu dalam operasional teknologi dan menyelesaikan tugas dengan
baik, sedangkan perangkat desa dengan pendidikan lebih rendah sering
menghadapi kendala, terutama dalam penggunaan komputer. Selain itu,

perangkat desa dengan tingkat pendidikan tinggi cenderung lebih aktif dan
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efektif dalam pengambilan keputusan, sementara perangkat desa dengan
pendidikan lebih rendah sering mengikuti keputusan tanpa banyak
kontribusi.

a. Hubungan Pendidikan Terhadap Kemampuan Teknis

Tingkat pendidikan yang lebih tinggi pada perangkat desa
umumnya berdampak positif terhadap kemahiraanereka dalam mengelola
teknologi, seperti komputer. Individu dengan latar belakang pendidikan
yang lebih baik cenderung memiliki keterampilan teknis yang lebih maju,
memungkinkan mereka untuk menyelesaikan berbagai tugas administratif
dengan lebih cepat dan akurat. Mereka lebih mampu memanfaatkan
perangkat lunak dan alat teknologi untuk mengelola data, menyusun
laporan, dan menjalankan administrasi secara lebih efektif.

Sebaliknya, perangkat desa dengan tingkat pendidikan yang lebih
rendah seringkali menghadapi kendala dalam penggunaan teknologi.
Kesulitan ini dapat mengakibatkan proses administratif yang lebih lambat,
ketidak akuratan data, dan tantangan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.
Hambatan ini menghambat kemampuan mereka untuk melakukan
pekerjaan administratif dengan baik, mengurangi efisiensi dan efektivitas
operasional di tingkat desa.

Dengan demikian, tingkat pendidikan perangkat desa berperan
penting dalam menentukan seberapa baik mereka dapat mengadopsi dan
memanfaatkan teknologi dalam pekerjaan administratif. Pendidikan yang
lebih tinggi tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis mereka tetapi
juga dapat memperbaiki hasil administratif dan operasional di desa.
Sebaliknya, kurangnya pendidikan dapat menghambat kemampuan mereka
untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi, yang berdampak negatif
pada kinerja administratif mereka.

b. Aktivitas dan Efekgiyitas dalam Pengambilan Keputusan

Perangkat desa m]gan tingkat pendidikan yang lebih tinggi sering
kali menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif dalam proses pengambilan
keputusan dan diskusi. Pendidikan yang lebih tinggi memberikan mereka

pemahaman yang lebih mendalam tentang kebijakan dan prosedur, serta
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kemampuan analitis yang lebih tajam. Hal ini memungkinkan mereka
untuk mengevaluasi berbagai opsi secara kritis, mengemukakan argumen
yang lebih terinformasi, dan memberikan kontribusi yang lebih substansial
dalam forum-forum pengambilan keputusan. Mereka tidak hanya terlibat
secara akti api juga memainkan peran kunci dalam merumuskan
strategi dan solusi yang efektif untuk masalah-masalah yang dihadapi oleh
desa.

Sebaliknya, perangkat desa dengan tingkat pendidikan yang lebih
rendah sering kali menunjukkan sikap yang lebih pasif dalam rapat dan
proses pengambilan keputusan. Kurangnya pemahaman mendalam
mengenai kebijakan dan prosedur, serta keterbatasan dalam kemampuan
analitis, dapat menyebabkan mereka lebih cenderung untuk mengikuti
keputusan yang diambil oleh orang lain tanpa memberikan kontribusi yang
signifikan. Hal ini dapat mengakibatkan kurangnya dinamika dalam
diskusi dan keputusan yang diambil menjadi kurang beragam dan inovatif.

Dengan demikian, perbedaan tingkat pendidikan dapat
memengaruhi cara perangkat desa berpartisipasi dalam proses
pengambilan keputusan. Pendidikan yang lebih tinggi tidak hanya
meningkatkan kemampuan mereka untuk memahami dan menganalisis
informasi tetapi juga memperkuat peran mereka sebagai kontributor aktif
dalam merumuskan kebijakan dan strategi desa. Sebaliknya, pendidikan
yang lebih rendah dapat membatasi keterlibatan mereka, mengurangi

kualitas diskusi, dan menghambat pembuatan keputusan yang efektif.

c. Implikasi Terhadap Kinerja Administratif

Perbedaan tinﬁt pendidikan memiliki dampak signifikan terhadap
kinerja administratif perangkat desa. Perwkat desa yang memiliki tingkat
pendidikan lebih tinggi umumnya dapat menyelesaikan tugas administratif
dengan lebih cepat dan akurat. Mereka seringkali memiliki pemahaman
yang lebih baik mengenai prosedur administrasi, kemampuan untuk
mengelola data secara efisien, dan keterampilan teknis yang diperlukan

untuk menggunakan perangkat lunak dan alat teknologi dengan efektif.
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Hal ini berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan kualitas hasil
kerja mereka.

Sebaliknya, perangkat desa dengan tingkat pendidikan yang lebih
rendah mungkin mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas
administratif secara efisien. Mereka mungkin memerlukan pelatihan
tambahan untuk meningkatkan keterampilan teknis dan pemahaman
mereka tentang prosedur administrasi. Tanpa pelatihan yang memadai,
kendala-kendala ini dapat memperlambat proses administratif dan
meng%i akurasi serta efektivitas pekerjaan mereka.

Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan pendidikan dan
memberikan pelatihan tambahan bagi perangkat desa sangat penting.
Program pelatihan yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan
teknis, pemahaman administrasi, dan penggunaan teknolggi dapat
membantu mengatasi kekurangan yang ada. Investasi dalam pendidikan
dan pelatihan tidak hanya akan memperbaiki kinerja individu tetapi juga
meningkatkan keseluruhan efisiensi dan efektivitas administrasi di tingkat
desa. Dengan meningkatkan kapasitas teknis dan administrasi perangkat
desa, desa dapat menjalankan fungsi dan layanan mereka dengan lebih

baik, berkontribusi pada pembangunan dan kesejahteraan komunitas.

d. Rekomendasi untuk Peningkatan Kinerja

Berdasarkan temuan peneliti, Sebagian besar perangkat desa
menyarankan agar diadakan program pelatihan yang dirancang khusus
untuk meningkatkan keterampilan teknis dan pengetahuan administrasi
perangkat desa. Program pelatihan ini terutama perlu difokuskan pada
perangkat desa dengan tingkat pendidikan lebih rendah. Program-program
ini diharapkan dapat mencakup beberapa aspek penting sebagai berikut:

Program ini harus mencakup pelatihan dalam penggunaan perangkat

1. Pelatihan Penggunaan Teknologi Informasi

lunak dan aplikasi y%umum digunakan dalam administrasi desa.
Meliputi pemahaman dasar komputer, pengoperasian perangkat lunak
olah kata dan spreadsheet, serta sistem manajemen data. Pelatihan

ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan perangkat desa dalam
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mengelola data dan melaksanakan tugas administratif dengan lebih
efisien.

. Pelatihan Pengelolaan Data

Fokus pada pengelolaan data yang baik, termasuk teknik penyimpanan,
pengolahan, dan analisis data. Pelatihan ini akan membantu perangkat
desa dalam memanfaatkan data untuk pengambilan keputusan yang
lebih tepat dan berbasis informasi.

. Pelaksanaan dan Evaluasi Program

Program pelatihan harus dirancang dengan mempertimbangkan
kebutuhan spesifik perangkat desa dan disampaikan melalui metode
yang sesuai, seperti workshop, seminar, atau pelatihan online. Selain
itu, penting untuk melakukan evaluasi secara berkala untuk menilai
efektivitas pelatihan dan menyesuaikan materi pelatihan sesuai

kebutuhan yang berkembang.
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BABYV

PENUTUP

Kesimpulan

Hasil penelitian mengenai hubungan tingkat pendidikan dan kinerja
perangkat desa Ononazara Kecamatan Tugala Oyo, menunjukkan bahwa
variasi tingkat pendidikan mempunyai hulangan yang signifikan dengan
kinerja mercka. Perangkat desa dengan pendidikan yang lebih tinggi,
seperti S1, cenderung memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi
dalam mengelola administrasiﬁ kemampuan teknis yang lebih baik,
yang memungkinkan mereka untuk melaksanakan tugas dengan lebih
efektif dan efisien. Sebaliknya, perangkat desa dengan pendidikan lebih
rendah, seperti SMP, sering menghadapi kesulitan dalam penggunaan
teknologi dan pengambilan keputusan, serta cenderung menunjukkan
motivasi dan disiplin waktu yang kurang. Pelatihan nonformal yang diikuti
telah membantu dalam meningkatkan pemahaman tentang pengelolaan
data dan keuangan desa, tetapi masih ada ruang untuk perbaikan.
Kemandirian juga bervariasi, dengan perangkat desa berpendidikan tinggi
cenderung lebih mandiri dibandingkan dengan yang berpendidikan lebih
rendah. Kesimpulannya, peningkatan pendidikan dan pelatihan, serta
pengelolaan beban kerja dan kemandirian, diperlukan untuk meningkatkan

kinerja secara keseluruhan di desa tersebut.

Saran
Berdasarkan il penelitian, beberapa saran yang dapat diajukan
untuk meningkatkan Kinerja perangkat desa Ononazara Kecamatan Tugala
Oyo, adalah sebagai berikut :
1. Mengadakan program pelatihan ﬁgulcr dan pendidikan tambahan
untuk perangkat desa, khususnya bagi mereka yang memiliki tingkat
pendidikan lebih rendah. Pelatihan ini harus mencakup keterampilan

teknis dan manajerial yang relevan dengan tugas mereka.
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2. Menyediakan fasilitas dan sumber daya yang memadai, seperti akses
ke teknologi informasi dan peralatan kantor, untuk mendukung kinerja
perangkat desa dalam melaksanakan tugas mereka dengan lebih
efisien.

3. Meningkatkan motivasi perangkat desa melalui insentif dan
penghargaan bagi kinerja yang baik. Selain itu, merancang jalur
pengembangan karir yang jelas untuk perangkat desa, agar mereka

4. Melakukan evaluasi rutin terhadap kinerja perangkat desa dan

memiliki tujuan dan dorongan untuk meningkatkan kinerja.

memberikan umpan balik konstruktif untuk membantu mereka
memahami kekuatan dan kelemahan mereka. Evaluasi ini juga harus
mencakup penilaian terhadap efektivitas pelatihan yang telah

diberikan.
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